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masyarak s dipertanggungjawabkan.

Akuntabilitas pakan bentuk

pertanggungjawa setiap rupiah yang

telah diberikan kep rat Pengawasan

Pangan Risiko Rend ang. Laporan
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Direktorat PengawasanyPangan Risiko Rendah dan
Sedang Tahun 2019 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan
fungsi yang dipercayakan atas penggunaan anggaran. Laporan ini berisi
informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah
dan seharusnya dicapai oleh Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Sedang. Capaian kinerja ini diukur berdasarkan target kinerja yang ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2019 yang merupakan dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan
instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan disertai
dengan indikator kinerja yang disepakati.

Pada tahun 2019, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Sedang memiliki 7 Sasaran Strategis yaitu:

1. Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang yang memenuhi ketentuan;

2. Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang aman,
bermutu, bergizi;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha terhadap layanan publik di
bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang;

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan mutu obat dan makanan;

5. Meningkatnya ketepatan waktu pelayanan publik di bidang pengawasan
Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang;

6. Meningkatnya efektivitas pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang berbasis risiko;

7. Terwujudnya Refermasi Birokrasi (RB) Direktorat Pengawasan Pangan
RisikosRendah dan Sedang sesuai roadmap RB BPOM 2015-2019;

Keberhasilan pencapaian 7 (tujuh) sasaran strategis tersebut diukur
berdasarkan capaian indikator kinerja pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:

1. Persentase sarana produksi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang
yang memenuhi ketentuan, dengan capaian 76,88%;
2. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan

Sedang yang memenuhi ketentuan, dengan capaian 138,20%;
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endah dan Sedang yang memenuhi
syarat, dengan capaian 103,48%;

Indeks kepuasan pelayanan publik di ‘hidang pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 120,82%;

Indeks kepatuhan pelaku usaha Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Sedang dengan capaian 140,18%;

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait sarana Pangan Olahan

Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 111,11%;

. Rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait produk Pangan Olahan

Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 111,11%;

Rasio tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi, sarana distribusi,
dan produk/sampling Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang
dilaksanakan dengan capaian 100,02%;

Persentase keputusan hasil pengawasan Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang yang diselesaikan tepat waktu dengan capaian
100,04%;

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dengan capaian
99,42%,;

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
dengan capaian 89,40%;

Capaian indikator kinerja tahun 2019 tersebut didukung dengan anggaran

yang bersumber dari DIPA Nomor 063.01.1.445170/2019 yang dianggarkan
dalam Program Pengawasan Obat dan Makanan.

Sementara itu, realisasi anggaran Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sedang tahun 2019
demikian,  persentase

lah sebesar Rp. 14.834.337.030,- Dengan
terhadap pagu adalah  99,41%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Tantangan di era globalisasi seiring dengan perkembangan teknologi dan
informasi menjadi tuntutan pengawasan pangan yang komprehensif agar pangan

yang dikonsumsi masyarakat aman dan

am rangka mewujudkan
pangan aman dan bermutu, dip rlibatan dari 3 pilar pengawasan,
yaitu pemerintah, pelaku masyarakat. Di sisi lain, kesadaran
konsumen terkait penti anan pangan dan kepatuhan pelaku usaha
terhadap pangany si dan/atau diedarkan masih rendah.

judkan keamanan pangan, Direktorat Pengawasan
Pangan Risik an Sedang menyusun beberapa sasaran strategis yang
ai kegiatan di unit. Pertanggungjawaban efektivitas dan
-kegiatan tersebut dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas
(LAKIP) Tahun 2019, sesuai Instruksi Presiden Nomor 7
g Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Selain itu, LAKIP
am rangka mewujudkan administrasi negara yang mampu
ancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas dan fungsi

pemerintahan dan pembangunan yang mengarah pada prinsip

a masyarakat.

1.2. AN UMUM ORGANISASI
ngawas Obat dan Makanan (Badan POM) berdiri pada tahun
2001 m tusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,

wenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga
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Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Deputi Bidang Pengawasan
Pangan Olahan yang mempunyai peran strategis mendukung pengawasan
pangan produk pangan beredar di pasaran, melalui pengawasan sarana
produksi, sarana distribusi serta pengawasan produk.yang beredar. Direktorat

Pengawasan Pangan Risiko Rendahgdan Sedang mempunyai tugas sebagai

berikut:

“melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan

supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan

pangan risiko rendah dan sedang.

Sementara itu dalam menjalankan tugasnya, Direktorat Pengawasan

Pangan Risiko Rendah dan Sedang mempunyai fungsi sebagai berikut:

Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang inspeksi pangan risiko
rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor impor, dan
iklan pangan;

Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang inspeksi pangan risiko
rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor impor, dan
iklan pangan;

Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang inspeksi pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan
pangan, ekspor impor, dan iklan pangan;

Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
inspeksi pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan
pangan, ekspor impor, dan iklan pangan;

Pelaksanaan inspeksi dan penilaian sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi pangan risiko rendah dan sedang;

Pengambilan contoh (sampling) di sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi pangan risiko rendah dan sedang;

Pelaksanaan surveilan pangan risiko rendah dan sedang;
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8. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi,dan pelaporan di bidang inspeksi
pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor
impor, dan iklan pangan; dan

9. Pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

dilihat pada Gambar

Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah
dan Sedang

Subdit Inspeksi Pangan SubditInspeksi Pangan SubditInspeksi Ekspor
Risiko Rendah Risiko SedangdanBTP Impordan IklanPangan

SeksiInspeksi Seksi Inspeksi Produksi Seksi Inspeksi Produksi
Peredaran Pangan dan Peredaran Pangan dan Peredaran BTP dan
Risiko Rendsh RisikoSedang Bahan Kontak Pangan

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gamb tur Organisasi Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
ah dan Sedang

Seksi Inspeksi Pangan Seksi Inspeksi Iklan
Ekspordan Impor Pangan

Seksi Inspeksi Produksi

Pangan Risiko Rendah SeksiTataOperasional
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Dalam melaksanakan tugas fungsinya, Direktorat Pengawasan Pangan
Risiko Rendah dan Sedang memiliki sumber daya manusia sejumlah 42 pegawai
ASN terdiri dari 1 orang Direktur, 3 orang Kasubdit, 7 orang Kepala Seksi, 22
orang pejabat fungsional dan 9 orang CASN. Selain itu, unit juga didukung oleh
22 orang PPNPN yang terdistribusi di 3 subdirektorat. Gambaran alokasi Sumber
Daya Manusia (SDM) di Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan

Sedang seperti tertera pada GambarZI

Proporsi Pendidikan Pegawai
Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
Tahun 2019

2,38

Golongan IV =9
Personil

Golongan Il = 32 "‘
Personil
Laki-laki =11 Personil

Golongan Il = 1 .
Perempuan = 31 Personil

Personil

mS2 mProfesi mS1 mD3 mSMA

ber Daya Manusia Direktorat Pengawasan Pangan Risiko

uy, strategis diperlukan sebagai dasar bagi Direktorat

u-isu strategis yang mempengar
memberikan dal ici i
berikut:

1. Sejalan dengan

pada pesatnya pertu asuk Usaha
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Mikro Kecil (UMK) yang menuntut peran unit dalam pengawalan
implementasi sistem keamanan pangan di Indonesia oleh stakeholder,

2. Perkembangan teknologi informasi dapat menjadi potensi bagi Direktorat
Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang untuk dapat melakukan
pelayanan publik secara online, yang dapat memudahkan akses dan
jangkauan masyarakat, kemudahan berusaha dan mendukung program

pemerintah dalam percepatan penge dunia usaha melalui

penerapan sistem post border ung daya saing ekspor,

3. Pertumbuhan pendudu n komposisi penduduk dan perubahan
tren pola konsumsi
ngetahuan dan teknologi khususnya dalam
produksi angan serta meningkatnya tren transaksi online,

menyeb unya intensifikasi pengawasan pangan tidak secara

sual namun perlunya pengawasan semesta meliputi
en pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat,

n teknologi juga berdampak pada maraknya peredaran
media online, sehingga menjadi tantangan pengawasan di
engawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang.

beberapa isu di atas, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
dang melakukan analisis SWOT dengan mengamati faktor

al dan eksternal dan memperhatikan pada sumber daya yang
Hasil analisis dirangkum dalam Tabel 1.

SWOT Direktorat Pengawasan Pangan Risiko

KEKUATAN KELEMAHAN

- Kompetensi pengawasan dan pelayanan
Pengawas Obat dan publik belum merata pada seluruh personil
dan Pengawas | - Jumlah ASN unit yang belum memadai
Obat dan M dibandingkan  dengan cakupan tu
tentang Orga j pengawasan dan beban kerja

- Beberapa pedoman pengaw
tugas, fungsi dan ngkap
- Adanya Instruksi
2017  tentang
Pengawasan Obat da
substansi dari Inpres
terhadap tugas dan fungsi
Kementerian/Lembaga/Daerah

melakukan tugas dan
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peraturan perundang-undangan

Kompetensi ASN direktorat yang memadai
dalam mendukung pelaksanaan tugas
Integritas dan inovasi pelayanan publik diakui
oleh stakeholder

Sistem pengawasan post market yang
komprehensif mengacu pada pengawasan pre
market

Jejaring yang kuat dengan lembaga-lembaga
pusat/daerah/internasional

Tersedianya pedoman pengawasan

Komitmen pimpinan dan seluruh ASN unit
dalam menerapkan RB
Adanya informasi dan
masyarakat

edukasi

PELUANG

TANTANGAN

- Intensifikasi pengawas

- Jumlah indus
- Nilai impor
- Terjalinnyze
- Meningka

- Tinggin

oleh daerah

melalui usulan pen non Fisik,

- Pengembangan formasi dalam

publik dan
pat dan makanan
termasuk UMK yang

meningkatkan
pengawasan pg

berkembang

gal

dengan instansi terkait
ck to nature, organik dan
afis di masyarakat
pertumbuhan  penduduk
menyel gkatan demand makanan

produk i

- Kesehe adi  kewenangan yang

disele ecara konkuren antara pusat
dan da

- Ekspe arakat yang tinggi terkait

peran am pengawasan Obat dan
Makar

- Perubahan iklim dunia usaha pangan,

- Percepatan pelayanan publik,

- Penjualan makanan ilegal secara online,

- Demografi dan perubahan komposisi

penduduk

- Perubahan pola hidup masyarakat (sosial

dan ekonomi)

- Globalisasi, Perdagangan Bebas dan

Komitmen Internasional

- Munculnya berbagai penyakit baru yang

dapat disebabkan karena pola konsumsi
pangan yang tidak sehat

- Jenis produk dan inovasi makanan sangat

bervariasi dan cepat

- Besarnya pendapatan perkapita berdampak

peningkatan konsumsi Makanan

- Masih banyaknya jumlah pelanggaran di

bidang Obat dan Makanan

- Lemahnya penegakan hukum
- Produsen fortifikan dalam negeri masih

terbatas sehingga Implementasi Program
Fortifikasi Pangan masih terkendala,

- Berkembangnya UMK pangan dengan

pengetahuan dan kemampuan teknis tentang
higiene dan sanitasi dan CPPOB yang masih
rendah,

- Berkurangnya ketersediaan pangan yang

berkualitas dengan harga yang kompetitif

- Desentralisasi bidang kesehatan belum

optimal
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS 2015 - 2019

Dalam mewujudkan visi dan misi BPOM serta sejalan dengan adanya
perubahan struktur organisasi sesuai Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan_Makanan,
Direktorat Pengawasan PangangRisiko Rendah dan Sedang telah menyusun
Revisi Rencana Strategis¢(Renstra) Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sedang 2015-2019 yang telah disahkan melalui Surat Keputusan
Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang Nomor
HK.04.53.08.18.2369 mengacu pada Renstra BPOM dan Renstra Deputi Bidang
Pengawasan / Pangan Olahan. Penyusunan Renstra tersebut telah
mempertimbangkan faktor lingkungan strategis yang sangat dinamis serta
memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi selama lima
tahun sebelumnya.

Revisi Renstra Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Sedang 2015-2019 yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran strategi, kebijakan
serta program organisasi sebagaimana tergambar pada Gambar 3 dan Gambar 4

dibawah ini:

VISI: Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat dan Daya Saing Bangsa

i

MISI:1. Meningkatkan sistem pcngawaqan Obat dan Makanan berbasis risiko untuk
nelindungi masyarakat

2. Mendorang kemandiian ;mmku usaha dalam n\mmmnknn Jaminan keamanan Obat
1an Makanan sert de oF
3 BPOM
TUJUAN:

L

1. Meningkatnya jaminan produk Makanan aman, dan bermutu dalam rangka
meningkatkan kesehatan masyarakat

2. Meningkatnya daya saing produk Makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin keamanan dan mutu serta mendukung inovasi

A
SASARAN STRATEGIS:

1. Meningkatnya sarana produks| dan distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan

endah dan Sedang yang aman, bermutu, bergizi
\adap layanan publik di bidang pengawasan

1 kesadaran masyarakat terhadap keamanan

a
B
z
i
=

atan waktu pelayanan publik di bidang pengawasan Pangan Olahan
Rendah dan Sedang
5. Mer ningkatnya efektivitas pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang berbasls
risiko

7.Te Yariuo nya RB Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang sesual
padmap RB BPOM 2015-2019 .

Gambar 3. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah danySedang
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PETA STRATEGI BSC LEVEL 2
2y DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
§ § IKK:
1. % sarana produksi dan Pangan SK1. Meningkatnya sarana 8K2. Meningkatnya KK
g g Otahen Risko Rendeh dan Sedang produksi dan distribusi AL S LD 1. % Pangan Olahan Risiko Rendah
=R yang memenuhi ketentuan L Rendah dan Sedang -
G 2. % sarana distribusi dan Pangan Pangan Olahan Risiko bermutu dan Sedang yang memenuhi syarat
Olahan Risiko Rendah dan Sedang Rendah dan Sedang yang yang anb'lan,. ermutd,
wvano memenuhi ketentuan ergizi
/_/,I. ........... i
o« ‘-— 1. Indeks kepatuhan sarana produksi
% 5 IKK: Indeks kepuasan SK3. Meningkatnya kepuasan SK4. Meningkatnya pangan olahan risiko rendah dan
= g pelayanan publik di bidang pelaku usaha terhadap layanan kepatuhan pelaku usaha sedang
3 E pengawasan Pangan Olahan publik di bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko 2. Indeks kepatuhan sarana distribusi
Risiko Rendzh dan Sedana [z U e e = Rl T S pangan olahan risiko rendah dan
- sedang
w ,\
g ~
a SK5. Meningkatnya ketepatan ) y
2 waktu pelayanan publik di bidang SK6. Meningkatnya efektivitas
B pengawasan Pangan Olahan pengawasan Pangan Olshan
@ Risike Rendah dan Sedang Risiko Rendah dan Sedang
§ berbasis risiko
IKK: g
% 1. Rasio ketepatan waktu pslayanan publik IKK o .
terkait sarana Pangan Olahan Risiko 1. Rasio tindak lanjut pengawasan saran
E Rendah dan Sedang produksi, saran distnbusi, dan
- 2. Rasio ketepatan waktu pelayanan publik produk/sampling Pangan Olahan Risiko
terkail produk Pangan Olahan Risko ) gendal;;lankSedﬂg Yahng ?llaksanakan
- Rendah dan Sedang - Persentase keputusan hasil pengawasan
0 . pangan risiko rendah dan sedang yang
LT U I diselesaikan tepat waktu
§ ) ) Ll et e B AL 3. Persentase pangan fortifikasi yang
u IKK: Nilai AKIP Direktorat Pangan Olahan Ristko memenuhi syaral
Pengawasan Pangan Olahan SERTEN D SR B \
Risiko Rendah dan Sedang TEEIiED R;f;m“ Hik

Peta Strategis BSC Level 2 Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Sasaran Strategis Badan POM tahun 2019, yaitu:

Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu,

2. a Kepatuhan dan Kepuasan Pelaku Usaha serta Kesadaran
terhadap Keamanan, Manfaat dan Mutu Obat dan Makanan,
3. Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Berbasis Risiko.

2.2 REN TAHUN 2019
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menyusun matriks Rencana Kinerja Tahun 2019 yang dapat dilihat pada
Lampiran 3.

2.3 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Refor i.Bi si Nomor 53 Tahun

2014 tentang Petunjuk Teknis Per]

a, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Ki si Pemerintah, Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah g menyusun Perjanjian Kinerja Tahun 2019
yang disahkan seba pat dilihat pada Lampiran 2. Perjanjian Kinerja
merupakan perny. men yang merepresentasikan tekad dan janji untuk
mencapai kine las dan terukur dalam waktu satu tahun. Perjanjian
Kinerja disu ahun berdasarkan Rencana Kinerja Tahunan yang telah
ketersediaan anggaran. Perjanjian Kinerja Direktorat
n Risiko Rendah dan Sedang tahun 2019 dapat dilihat pada

Tabel 2

Tabel ian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah

dang Tahun 2019

egiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Kinerja
2019
a produksi 1. Persentase sarana  produksi 48%
an Olahan Pangan Olahan Risiko Rendah

edang yang dan Sedang yang memenuhi

ketentuan

. Persentase sarana distribusi 48%
Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang yang memenuhi
ketentuan

Meningkatnya P Persentase Pangan Olahan Risiko
Risiko Rendah da ndah dan Sedang yang
aman, bermutu, be i syarat
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha terhadap layanan publik di
bidang pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang

Meningkatnya kepatuhan pelaku

usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan
mutu Obat dan Makanan

Meningkatnya ketep
pelayanan publik di
pengawasan Pan
Risiko Rendah

Meningka
pengawa:
Risiko R
berbasis

Olahan

torat
lahan

ang sesuai

Terwujudn
Pengawasal
Risiko Rend
roadmap RB

Pagu ang
Pengawasan Pangan
Strategis dapat dilihat pad

1. Rasio

2. Rasio

2. Persentase

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan
Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Sedang

Indikator Kinerja Kegiatan

Indeks kepuasan pelayanan publik
di bidang pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang

1. Indeks
si Pangan Olahan
endah-dan Sedang

deks kepatuhan pelaku usaha
sarana distribusi Pangan Olahan
Risiko Rendah dan Sedang

ketepatan waktu
pelayanan publik terkait sarana
Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang

ketepatan waktu
pelayanan publik terkait produk
Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang

1. Rasio tindak lanjut  hasil
pengawasan sarana produksi,
sarana distribusi dan

produk/sampling Pangan Olahan
Risiko Rendah dan Sedang yang
dilaksanakan

keputusan  hasil
pengawasan  pangan risiko
rendah dan sedang vyang
diselesaikan tepat waktu

. Persentase pangan fortifikasi

yang memenuhi syarat

Target
Kinerja
2019

72

55

55

90%

90%

55%

94%
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Tabel 3. Alokasi Anggaran Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedang Tahun 2019

Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Pangan 1.712.827.000
Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang memenuhi

ketentuan 7

Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang 431.666.000
yang aman, bermutu, bergizi

Meningkatnya kepuasan
publik di bidang pe
Rendah dan Sedang

ha terhadap layanan 113.955.000
Pangan Olahan Risiko

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran 1.321.433.000
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat
dan Makanan

Meningkat tan waktu pelayanan publik di bidang 594.277.000
pengawa n Olahan Risiko Rendah dan Sedang

Meningkatnya efektivitas pengawasan Pangan Olahan 8.864.142.000
Risiko Rendah dan Sedang berbasis risiko

Terwu
Risik
2015-

Direktorat Pengawasan Pangan Olahan 1.883.842.000
dan Sedang sesuai roadmap RB BPOM

TOTAL 14.922.142.000

24 AKSI PERJANJIAN KINERJA
cana pelaksanaannya, telah disusun rencana aksi perjanjian
kinerja ya
perjanjian ki
2.5

Setiap akhir
kinerja yang telah ditet
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Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target kinerja
dengan realisasi kinerja.

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan dan mengacu pada monitoring dan evaluasi Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), perlu dilakukan penilaian

ketercapaian sasaran strategis melalui pengukuran..ketercapaian Indikator

Kinerja Utama. Penilaian dilakukan_d enggunakan Kriteria pencapaian
indikator sebagai berikut:

Tabel. Kriteria Pencapaian inerja

Kriteri

Rentang Capaian Lapkin 2019

Sangat Kurang

Kurang

Cukup 70 - <90

Baik

Sanga 110-120

Tidak pulkan

Indikato tama telah disahkan oleh pimpinan unit sebagaimana terlampir

dalam Lé dan tata cara pengukuran Indikator Kinerja Utama dilakukan

dengan pada cara pengukuran yang disebutkan dalam definisi

operasional Tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4. Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja Kegiatan dan Definisi Operasional

Sasaran
Kegiatan

Meningkatnya
sarana produksi
dan distribusi
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang
yang memenuhi
ketentuan

Meningkatnya
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang
yang aman,
bermutu, bergizi

Indikator

Indikator Kinerja
Kegiatan

1. Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan Risiko Rendah
dan Sedang yang
memenuhi ketentuan

2. Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan Risiko Rendah
dan Sedang yang
memenuhi ketentuan

Persentase Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang yang memenuhi
Syarat

Definisi Operasional Indikator

Yang dimaksud dengan sarana produksi
adalah industri pangan MD dengan komoditi

pangan risiko rendah dan sedang, serta
industri rumah tangga pangan.
Yang dimaksud dengan memenuhi syarat

adalah sarana produksi dengan nilai audit
minimal B atau level II.

Penghitungan: Jumlah sarana produksi yang
diperiksa oleh Ditwas PRRS dan Balai Besar
POM/Balai POM yang memenuhi syarat dibagi
jumlah total sarana produksi yang diperiksa
oleh Ditwas PRRS dan Balai Besar
POM/Balai POM dalam setahun

Yang dimaksud dengan sarana distribusi
adalah distributor, importir, eksportir,
pedagang besar dan kecil yang
memperjualbelikan pangan olahan.

Yang dimaksud dengan memenuhi syarat
adalah sarana distribusi dengan nilai minimal
Cukup.

Penghitungan: Jumlah sarana distribusi yang
diperiksa oleh Ditwas PRRS yang memenuhi
syarat dibagi jumlah total sarana distribusi
yang diperiksa oleh Ditwas PRRS dan Balai
Besar POM/Balai POM dalam setahun

Yang dimaksud dengan pangan olahan risiko
rendah dan sedang adalah pangan olahan
yang dapat diproduksi oleh industri rumah
tangga pangan, dan pangan yang tidak
termasuk komoditi berikut: Pangan Steril
Komersial, Pangan untuk Keperluan Gizi
Khusus, AMDK, serta pangan diproduksi
dengan teknologi baru.

Yang dimaksud dengan memenuhi syarat
adalah memenuhi syarat setelah dilakukan
pemeriksaan legalitas, fisik produk dan/atau
pengujian

Perhitungan: Jumlah sampel pangan yang
memenuhi syarat yang dilaporkan oleh seluruh
Balai Besar POM/Balai POM dan disampling
oleh Ditwas PRRS dalam setahun dibagi
Jumlah sampel pangan yang dilaporkan oleh
seluruh Balai Besar POM/Balai POM dan
disampling oleh Ditwas PRRS dalam setahun
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Sasaran
Kegiatan

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha terhadap
layanan publik di
bidang
pengawasan
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang

Meningkatnya
kepatuhan
pelaku usaha
dan kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan,
manfaat dan
mutu Obat dan
Makanan

Meningkatnya
ketepatan waktu
pelayanan publik
di bidang
pengawasan
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang

Indikator Kinerja
Kegiatan

Indeks kepuasan
pelayanan publik di bidang
pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang

3. Indeks kepatuhan
pelaku usaha sarana
produksi Pangan
Olahan Risiko Rendah
dan Sedang

4. Indeks kepatuhan
pelaku usaha sarana
distribusi Pangan
Olahan Risiko Rendah
dan Sedang

3. Rasio ketepatan waktu
pelayanan publik terkait
sarana Pangan Olahan
Risiko Rendah dan
Sedang

4. Rasio ketepatan waktu
pelayanan publik terkait
produk Pangan Olahan
Risiko Rendah dan
Sedang

Definisi Operasional Indikator

Yang dimaksud dengan Kepuasan Pelaku
Usaha adalah tingkat keberterimaan pelaku
usaha terhadap kualitas layanan publik di
bidang Pangan Olahan yang diberikan,
dengan memperhatikan 9 unsur: Persyaratan
(U1), Sistem, Mekanisme, dan Prosedur (U3),
Waktu Penyelesaian (U3), Biaya/Tarif (U4),
Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan (U5),

Kompetensi  Pelaksana  (U6), Perilaku
Pelaksana (U7), Pelayanan Pengaduan,
Saran, dan Masukan (U8), Sarana dan

Prasarana (U9)

Penghitungan: berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama

Yang dimaksud dengan Kepatuhan Pelaku
Usaha adalah bentuk keberterimaan pelaku
usaha dalam melaksanakan berbagai aktivitas
yang bersifat profit/non profit sesuai dengan
ketentuan  perundang-undangan  Pangan
Olahan Penghitungan: berdasarkan hasil
kajian dari PRKOM dengan metode AHP

Yang dimaksud dengan Kepatuhan Pelaku
Usaha adalah bentuk keberterimaan pelaku
usaha dalam melaksanakan berbagai aktivitas
yang bersifat profit/non profit sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan Pangan
Olahan

Penghitungan: berdasarkan hasil kajian dari
PRKOM dengan metode AHP

Yang dimaksud dengan Ketepatan Waktu
Pelayanan Publik adalah pemenuhan janji
layanan (SLA) yang diberikan kepada
masyarakat/ pelanggan untuk memenuhi salah
satu atribut keberhasilan penyelenggaran
pelayanan publik.

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik
merupakan perbandingan jumlah pemenuhan
waktu janji pelayanan (SLA) yang memenuhi
waktu dengan jumlah pengajuan pelayanan
oleh masyarakat/pelanggan.

Yanblik terkait pengawasan sarana produksi
adalah sertifikasi Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB) dan Higiene
Sanitasi (HS).

Yang dimaksud dengan Ketepatan Waktu
Pelayanan Publik adalah pemenuhan janji
layanan (SLA) yang diberikan kepada
masyarakat/pelanggan untuk memenuhi salah
satu atribut keberhasilan penyelenggaran
pelayanan publik.

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik
merupakan perbandingan jumlah pemenuhan
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Sasaran
Kegiatan

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang
berbasis risiko

Terwujudnya RB
Direktorat
Pengawasan
Pangan Olahan
Risiko Rendah
dan Sedang
sesuai roadmap
RB BPOM 2015-
2019

Indikator Kinerja
Kegiatan

4. Rasio tindak lanjut hasil

pengawasan sarana
produksi, sarana
distribusi dan

produk/sampling
Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang
yang dilaksanakan

5. Persentase keputusan
hasil pengawasan
pangan risiko rendah
dan sedang yang
diselesaikan tepat
waktu

6. Persentase
fortifikasi
memenuhi syarat

pangan
yang

Nilai  AKIP Direktorat
Pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang

Definisi Operasional Indikator

waktu janji pelayanan (SLA) yang memenuhi
waktu dengan jumlah pengajuan pelayanan
oleh masyarakat/pelanggan.

Yanblik terkait pengawasan produk adalah
SKI/SKE, SRP, SAS

Yang dimaksud dengan Rasio Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan adalah perbandingan
antara feedback dari pelaku usaha dan/atau
instansi terkait dengan surat/rekomendasi
tindak lanjut yang diterbitkan.

- Menghitung jumlah feedback dibandingkan
dengan tindak lanjut hasil pengawasan yang
dilakukan oleh Ditwas PRRS dan rekomendasi
yang dikeluarkan oleh Ditwas PRRS yang
diberikan kepada instansi terkait dalam satu
tahun berjalan.

Yang dimaksud dengan Keputusan Hasil

Pengawasan adalah keputusan yang
diterbitkan terhadap temuan hasil
pengawasan.

Yang dimaksud dengan Pendalaman Mutu
adalah upaya untuk memperoleh informasi
pengawasan yang lebih mendetil terhadap
suatu objek pengawasan yang dicurigai.
Diukur berdasarkan jumlah produk pangan
fortifikasi yang diawasi yang telah memenuhi
persyaratan.

Yang dimaksud dengan Reformasi Birokrasi
sesuai Road Map adalah upaya pembaharuan
dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintah untuk mencapai
milestones yang ditetapkan 5 tahunan

Yang dimaksud dengan Nilai Hasil Evaluasi
Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah
adalah nilai hasil dari penilaian/evaluasi yang
dilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(KemenPAN dan RB) atas  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
dilakukan oleh setiap Kementerian/Lembaga
(K/L).

Selain itu, di dalam laporan.ini dilaporkan hasil analisis efisiensifkinerja

yang merupakan evaluasi

secara mandiri

terhadapgukinerja Direktorat

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang, guna memberikan gambaran

lebih lanjut tentang:

1. Efektivitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahunberjalan;
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2. Efisiensi kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan;
3. Pencapaian sasaran pada tahun berjalan.

Analisis efisiensi dilakukan dengan cara membandingkan antara kinerja
nyata (capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan. Dalam evaluasi juga
diuraikan mengenai hal-hal yang mendukung keberhasilan dan faktor-faktor yang
menimbulkan kegagalan (kendala), serta langkah-langkah perbaikan/pemecahan

masalah yang akan dilakukan guna perbaikan di masa.yang akan datang.

1. Efektifitas Kegiatan
Pengukuran efektivi atan difokuskan pada capaian indikator

outcome dari kegiate put. Efektivitas individual kegiatan adalah

kemampuan suatu encapai target outcome yang telah ditetapkan

untuk kegiatan vy gkutan.

2. Efisiensi

Efisi kegiatan dapat disimpulkan setelah membandingkan
indeks ef ) terhadap standar efisiensi (SE). Indeks Efisiensi (IE)
diperolet membandingkan % capaian output dengan % capaian input,

sebaga us berikut:

IE = % Capaian Output

% Capaian Input

kan angka standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding

yang dasar dalam menilai efisiensi. Angka ini bisa berupa angka

capaia tahun lalu, angka capaian efisiensi instansi lain untuk kegiatan

yang sa angka capaian efisiensi sesuai dengan rencana capaian/target,

dan seba

Dala i yang digunakan sebagai pembanding ad

angka capaian € pa_capaian/target, yaitu 1, yang

dengan memakai ru
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Selanjutnya  efisiensi  suatu kegiatan  ditentukan  dengan
membandingkan |E terhadap SE dengan cara sebagai berikut :

Jika IE = SE maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE = SE maka kegiatan dianggap tidak efisien

Kemudian terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut

diukur tingkat efisiensi (TE), yang menggamb seberapa besar efisiensi/

ketidakefisienan setiap kegiatan deng Jgunakan

e
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Sedang merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja selama tahun 2019 yang
memuat realisasi kinerja dan capaian kinerja atas target-target kinerja yang

diperjanjikan tahun 2019. Dalam bab ini akan di ngenai capaian kinerja

organisasi, analisis capaian kinerja t , perbandingan capaian target dan

realisasi tahun 2019, serta a

3.1 CAPAIAN KiI

ja hanya dapat dibandingkan terhadap capaian kinerja
tahun 2018 n adanya perubahan struktur organisasi di Badan POM.
Capaian Ki ktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
pada tah iuraikan berdasarkan sasaran strategis dengan pendekatan
Scorecard (BSC). Di dalam Revisi Renstra tahun 2015-2019
asan Pangan Risiko Rendah dan Sedang memiliki 7 (tujuh)

s yang terdistribusi pada 4 (empat) perspektif, dengan 11

r dengan capaian pada Tabel 5 sebagai berikut:

n Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Tahun 2019

Persentase sarana 48% 57,65% 120,10%
produksi dan (sangat baik)
distribusi pangan

olahan risiko

rendah dan sedang

yang memenuhi

ketentuan

1.712.827.000 1.702.648.359

99,41%

Persentase sarana 48% 36,90% 76,88%
produksi pangan (cukup)
olahan risiko

rendah dan sedang

yang memenuhi

ketentuan

-~
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Persentase sarana 48%
distribusi pangan
olahan risiko
rendah dan sedang
yang memenubhi
ketentuan
Persentase pangan
olahan risiko
rendah dan sedang
yang memenuhi
syarat *msh

85%

Indeks kepuasan 72
pelayanan publik di
bidang

pengawasan

Pangan Olahan

Risiko Rendah dan
Sedang

Indeks Kepatuhan 55
Pelaku usaha

sarana produksi

pangan olahan

risiko rendah dan

sedang

Indeks Kepatuhan 55
Pelaku usaha

sarana distribusi

pangan olahan

risiko rendah dan

sedang

Rasio ketepatan 90%
waktu pelayanan
publik terkait
sarana pangan
olahan risiko
rendah dan sedang
Rasio ketepatan 90%
waktu pelayanan
publik terkait
Produk pangan
olahan risiko
rendah dan sedang
Rasio Tindak lanjut  55%
hasil pengawasan

sarana

produksi,distribusi,

dan

produk/sampling

pangan olahan

risiko rendah dan

sedang yang

dilaksanakan

66,34% 138,21%
(tidak dapat

disimpulkan)

87,95% 103,48%

(Baik)

86,99 120,82%
(tidak dapat

disimpulkan)

77,10 140,18%
(tidak dapat

disimpulkan)

77,10 140,18%
(tidak dapat

disimpulkan)

100% 111,11%

(sangat baik)

100% 111,11%

(sangat baik)

55,01% 100,02%

(Baik)

-~

431.666.000 427.077.513 98,94%
113.955.000 112.647.007 98,85%
1.321.433.000 1.316.629.367 99,64%
594.277.000 589.136.625 99,14%
8.864.142.000  8.819.255.684  99,07%
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% keputusan hasil 94% 94,04% 100,04%
pengawasan (Baik)
pangan risiko

rendah dan sedang

yang diselesaikan

tepat waktu

% pangan fortifikasi  82% 81,52% 99,42%
yang memenuhi (baik)
syarat

Nilai AKIP 81 72,41 89,40 1.883.842.000 1.866.942.475  99,10%
Direktorat (cukup)

Pengawasan

Pangan Risiko

Rendah dan

Sedang

alan sasaran dilakukan dengan cara menghitung
realisasi dari s indikator sasaran di atas. Persentase pencapaian
gan membandingkan realisasi terhadap target sasaran.
di atas, dapat terlihat bahwa selama tahun 2019 dari 11
kinerja tercapai 2 (dua) indikator kinerja dengan nilaisangat
ndikator kinerja dengan nilai baik, 3 (dua) indikator kinerja

dapat disimpulkan, dan 2 (dua) indikator dengan nilai cukup.

3.2 S CAPAIAN KINERJA TAHUN 2019
an masing-masing sasaran terhadap target yang direncanakan

dalam 9 dibandingkan dengan capaian tahun 2018. Analisis capaian
kinerja ran strategis yang dilakukan untuk tiap perspektif sebagai
berikut:
l. r Perspective

St Perspective terdiri atas sasaran strategis meningkatnya
sarana pro i
memenuhi k

pangan olahan
persentase saran
memenuhi ketentuan.
indikator kinerja pada ap

menjadi persentase sarana pro distribusi pangan olahan risiko rendah
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dan sedang yang memenuhi ketentuan, dengan justifikasi penggabungan

kembali mengikuti seperti tahun sebelumnya karena:

1. Kondisi di lapangan dimungkinkan pelaku usaha dapat bergerak di bidang
sarana produksi maupun distribusi,

2. Belum terdapat definisi yang cukup jelas untuk memisahkan antara sarana
distribusi dan sarana retail,

3. Kewenangan pembinaan sarana distribusi idak hanya berada di

BPOM tetapi sangat lintas ngga keberhasilan pencapaian

indikator terkait juga den a lintas sektor,
Capaian indikat se sarana produksi dan distribusi pangan
olahan risiko renda
sebesar 120,10%

dibandingkan

ang yang memenuhi ketentuan di tahun 2019
aik). Capaian indikator pada Krisna ini tidak dapat
ator kinerja tahun 2018 maupun indikator kinerja tahun
2020. Terha pimpinan unit tidak melakukan revisi terhadap Perjanjian

Kinerja 20 penggabungan tersebut tidak mempengaruhi perubahan

an Realisasi Sasaran Strategis Meningkatnya Sarana Produksi
istribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang

uhi Ketentuan: Persentase Sarana Produksi dan Distribusi

n Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang Memenuhi

uan

No Indikator Kinerja Utama Tahun Capaian Target Capaian 2019
2018 Tahun 2019 2020 terhadap

target 2020

120,10%
produksi dan distribusi (tidak dapat

persentase

sarana

pangan olahan risiko disimpulkan)

rendah dan sedang yang T=48%

memenuhi ketentuan R= 57,65%

Adapun perubah

terintegrasi dengan aplikasi oring capaian
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yang terdata dalam aplikasi tersebut masih sebagai 2 (dua) indikator kinerja.

Perbandingan capaian indikator kinerja tersebut sebagai berikut:

Tabel 7. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Sarana Produksi dan

Distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang Memenuhi
Ketentuan Tahun 2018- 2019

Indikator Kinerja Utama Capaian Tahun Capaian Tahun
2018 2019

persentase sarana 100% 76,88 %
pangan olahan (memuaskan) (cukup)
dan sedang T=48%
ketentuan R=36,90%
2. distribusi 146% 138,21%
rendah (tidak dapat (tidak dapat
ang memenuhi didefinisikan) didefinisikan)
T=48%
R= 66,34%

ana disebutkan pada Tabel 7 di atas, penilaian terhadap

et indikator persentase sarana produksi pangan olahan risiko

ang yang memenuhi ketentuan mengalami penurunan sebesar
23,12¢ gkan dengan tahun 2018. Hal ini dikarenakan 62% (3003 sarana
) pemeriksaan dilaksanakan pada sarana IRTP yang cenderung
target pemeriksaan sarana MD petugas pusat sebesar 6,76%
(132 sa 1952 sarana) yang diperiksa pada tahun 2019 merupakan
. Target fokus pemeriksaan sarana produksi lebih banyak

146% (tidak dapa

dari inisiasi kepedulian dari pe el modern bes iliki cabang di
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seluruh indonesia di tahun 2018 dan adanya MoU dengan APRINDO di tahun
2019, intensifikasi KIE bersama APRINDO di seluruh cabang di 34 provinsi yang
melibatkan 40.000 ritel modern sehingga seluruh ritel lebih memahami cara
distribusi pangan, pengawasan sarana distribusi dilakukan dalam rangka
pembuatan rekam jejak penentuan importir dan eksportir prioritas sebagai tindak
lanjut fasilitasi kemudahaan berusaha, pengawalan intensifikasi hari raya dan

tindak lanjut kasus pada sarana distribusi baik diri paupun importir.

Sebagaimana justifikasi disampaikan sebelumnya dan

berdasarkan evaluasi capaiag maka penggabungan indikator kinerja
diharapkan dapat membe

tepat di tahun 2020

baran capaian sasaran strategis yang lebih
empertahankan nilai capaian target indikator
terhadap target o 020, maka personil unit tetap menjaga performa
pengawasan basis risiko dan bersifat preventif action, pelaksanaan
produksi dan distribusi terprogram dan mengacu pada
rencana an kegiatan yang telah disusun dengan tetap
mber daya yang ada.

rategis lain yang ada di Stakeholder Perspective vyaitu
ngan olahan risiko rendah dan sedang yang memenuhi syarat
persentase pangan olahan risiko rendah dan sedang yang

. Indikator kinerja ini menggambarkan salah satu bentuk

st market melalui sampling dan pengujian produk pangan olahan
oleh Badan POM terhadap kesesuaian mutu produk yang
re market. Sampling dan pengujian produk mengacu pada
litetapkan dalam Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun
2019 ya disahkan melalui Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat da Nomor HK.04.01.1.22.01.19.0029. Penghitungan capaian
indikator ki
bab 2.5 met

(Baik). Indikate

ketentuan tidak

kesimpulan akhir sua
operasional terbaru ya

Pengawasan Pangan Olahan



24 || Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Tabel 8. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang yang Memenuhi Syarat Tahun 2018 - 2019

N[o] Indikator Kinerja Capaian Capaian Target Capaian

Utama Tahun 2018  Tahun 2019 2020 2019
terhadap
target 2020

103,29%

olahan risiko rendah  (mem

Persentase pangan

dan sedang yang

R=87,95%

memenuhi syarat

arus dilakukan unit terhadap hasil tersebut antara lain

melakukan berbasis risiko di sepanjang rantai pangan dengan

prinsip pr
pangan

ction menitikberatkan pada pengawasan cara produksi

g baik melalui verifikasi sarana produksi, pengawasan
terhada ibusi pangan olahan yang baik untuk memastikan produk yang
bereda sikan secara baik dan benar, dan perbaikan skema sampling

dan p ngujian.

r Perspective
strategis Customer Perspective terdiri atas meningkatnya

usaha terhadap layanan publik di bidang pengawasan pangan

dah dan sedang, dan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha

asyarakat terhadap keamanan, manfaat, dan mutu obat dan

“Meningkatnya kepuasan pelaku usaha terhadap layanan
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Tabel 9. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha
Terhadap Layanan Publik di Bidang Pengawasan Pangan Olahan
Risiko Rendah dan Sedang: Indeks Kepuasan Pelayanan Publik di

Bidang Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang

Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 Tahun 2019
1. Indeks kepuasan pelayanan publik di 113,05% 120,82%
bidang pengawasan Pangan Olahan ‘ (memuaskan) (tidak dapat
Risiko Rendah dan Sedang (berdasarkan disimpulkan)
nilai proporsional) T=72
R =86,99

Penilaian kepug aku usaha terhadap layanan publik di bidang

pengawasan Olahan Risiko Rendah dan Sedang dilakukan oleh
Inspektorat gan melakukan survei ke pelaku usaha yang menerima
layanan p ektorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang.
Survei di tuk layanan e-bpom Surat Keterangan Impor (SKI), Surat
Keteran or (SKE), sertifikasi Higiene Sanitasi (HS), sertifikasi Cara
Produ Olahan yang Baik (CPPOB), dan pendaftaran produsen Bahan
Tamba

pelak >rhadap layanan publik di bidang pengawasan pangan olahan

an (BTP). Capaian sasaran strategis meningkatnya kepuasan

risiko an sedang dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil survei kepuasan

masya 2nunjukkan

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap

penyel layanan publik sebesar 86,99 dari target 72, sehingga

diperole sebesar 120,82% (kategori tidak dapat disimpulkan). Nilai IKM
per uns ihat pada Tabel 10.
Tabel 10. er Unsur Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah

al 019
‘ anan Nilai
U1 Persya '

U2 Sistem, me ‘m

da
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Unsur Layanan Nilai

U4 Biaya/ tarif pelayanan 81,22

U5 Produk spesifikasi jenis pelayanan

U6 Kompetensi pelaksana

U7 Perilaku pelaksana

U8 Penanganan pengaduan, saran, dan masukan

U9 Sarana dan prasarana

Keterangan :
Mutu pelayanan A paik; 88,31 — 100,00)
Mutu pelay K; 76,61 — 88,30)

Pada tahur apaian indikator kerja indeks kepuasan pelayanan

publik di bidang san Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang adalah
110,34% (re 45 dari target kinerja 72). Hasil realisasi ini dihitung
rata-rata. Target kinerja di Tahun 2019 tidak dilakukan
enakan realisasi masih dekat dengan target dan hasil
aktor eksternal. Namun, pada tahun 2019 pengolahan data
perubahan dari metode rata-rata menjadi metode proporsional,

M tahun 2018 diolah kembali dengan metode proporsional,

bandingkan nilai IKM 2018 dan 2019 secara berimbang. Nilai

3 setelah dilakukan pengolahan kembali menggunakan metode

njadi 81,40, sehingga capaian kinerja menjadi 113,05% (kategori

tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018,
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pembangunan  subsite direktorat (https:/ditwasprrs.pom.go.id) sebagai

pelengkap media informasi publik yang mendukung keterbukaan layanan publik.

Dalam mempertahankan capaian terhadap target di tahun 2020,
diperlukan peningkatan layanan publik berbasis online salah satunya yaitu
layanan pengajuan sertifikasi online melalui e-sertifikasi.pom.go.id, dengan tetap
memperhatikan keamanan data customer, melengkapi dan meningkatkan

fasilitas sarana prasarana pelayanan publik, meningkatkan kompetensi SDM

untuk memberikan pelayanan publik a, melakukan sinergi kebijakan
pelayanan publik dengan s K/L terkait sesuai arah kebijakan
pemerintah.
Sasaran stra a yang ada di Customer Perspective yaitu
meningkatnya ke Jelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan, ma

(dua) indikate aitu:

utu Obat dan Makanan. Sasaran ini dibangun oleh 2

1) Indeks an Pelaku usaha sarana produksi pangan olahan risiko
rende ang,

2) Inde han Pelaku usaha sarana distribusi pangan olahan risiko
re edang,

an indikator ini dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan

Maka OM) dalam kajian tingkat kepatuhan pelaku usaha Obat dan

Maka emenuhi ketentuan, untuk mengukur indeks kepatuhan pelaku

usaha secara nasional. Data yang diukur berdasarkan data hasil

pemer gawasan sarana produksi, distribusi, penandaan dan iklan
panga ahun 2018 di seluruh provinsi. Metode yang digunakan adalah
pendeka itatif menggunakan skala pembobotan Analytical Hierarchy

Process 2ngan nilai bobot pangan olahan sebesar 0,230. Capaian

indikator in jibandingkan dengan tahun sebelumnya sebagai berikut:
Tabel 11. Caps
dan Ke ; dap. Keamanan

Obat dan M
Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 Tahun 2019
usaha 111,21% 140,18%

-

egis Meningkatnya Kepatuhan Pela

1. Indeks Kepatuhan Pelaku


https://ditwasprrs.pom.go.id/
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sarana produksi pangan olahan risiko  (memuaskan) (tidak dapat
rendah dan sedang disimpulkan)
2. Indeks Kepatuhan Pelaku usaha 111,21% 140,18%
sarana distribusi pangan olahan risiko =~ (memuaskan) (tidak dapat
rendah dan sedang disimpulkan)

Pada tabel di atas terlihat adanya kenaikan indeks kepatuhan pelaku
usaha pangan risiko rendah dan sedang sebesar 28,97%. Target nilai indeks

kepatuhan pelaku usaha di tahun 2018 dan ar 55 adalah dengan

memperhitungkan sarana IRTP se itungan indeks kepatuhan yang
dilakukan PRKOM berdasa asil pengawasan tahun 2018 tidak
memperhitungkan hasil di sarana IRTP dan tren di tahun 2019 yang
difokuskan kepada dan kecil. Oleh karena itu, untuk penghitungan
tidak hanya menggunakan data tahun 2019 namun

perubahan definisi operasional IKU sarana dan tren

es Perspective
eningkatnya ketepatan waktu pelayanan publik di bidang
an olahan risiko rendah dan sedang” diukur menggunakan 2

inerja, yaitu rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait

olahan risiko rendah dan sedang, dan rasio ketepatan waktu

terkait produk pangan risiko rendah dan sedang.

ggaraan pelayanan publik merupakan salah satu tugas

idang Obat dan Makanan. Pelayanan publik terkait pengawasan

angan olahan risiko rendah dan sedang meliputi sertifikasi

tasi (HS) dan sertifikasi Cara Produksi Pangan Olahan yang

ayanan publik terkait pengawasan produk meliputi pelayanan
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adalah sebesar 100% dengan capaian sebesar 111,11% (kategori sangat baik),
telah melampaui target yang ditetapkan sebesar 90%.

Pada tahun 2019, jumlah berkas permohonan pelayanan publik terkait
sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang yang diselesaikan tepat waktu
sejumlah 27 dokumen dari 27 dokumen permohonan. Jumlah pelayanan terkait
produk pangan olahan risiko rendah dan sedang yang diselesaikan tepat waktu

adalah seluruh dokumen, yaitu berjumah 72.055 Dibandingkan dengan

tahun 2018, capaian indikator kerj patan waktu pelayanan publik
dah dan sedang adalah 90,90% dan
u pelayanan publik terkait produk pangan
adalah 104,99%.

i rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait

terkait sarana pangan olaha
indikator kerja rasio ket

olahan risiko rendah

sarana panga iko rendah dan sedang meliputi layanan pengajuan
ra online. Sementara itu, peningkatan realisasi rasio
anan publik terkait produk pangan olahan risiko rendah
g oleh inovasi-inovasi yang telah dilakukan oleh Direktorat
n Risiko Rendah dan Sedang, yang meliputi penerbitan SKE
nda tangan SKE secara elektronik, dan pemberlakuan SKI
importir yang memiliki rekam jejak baik).

‘meningkatnya efektivitas pengawasan pangan olahan risiko

ng berbasis risiko” diukur menggunakan 3 (tiga) indikator kinerja

k lanjut hasil pengawasan sarana produksi, distribusi, dan

ling pangan olahan risiko rendah dan sedang yang
2) putusan hasil pengawasan pangan risiko rendah dan sedang
n tepat waktu.

3) ifikasi yang memenuhi syarat.
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Tabel 12. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Efektivitas Pengawasan

Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang Berbasis Risiko

\[o] Indikator Kinerja Tahun Tahun 2019 Target Capaian
Utama 2018 2020 2019

terhadap
target
2020

1. Rasio tindak lanjut  98,91% 100,02% - -

hasil pengawasan @ (baik) (Baik)
sarana produksi,
distribusi, dan

produk/sampling
pangan olahan risiko
rendah dan sedang

yang dilaksanakan

2. P 77,65% 100,04% 93% 101,12%
k hasil = (cukup) (Baik) (Baik)
p n pangan
r dah dan
yang
tepat
3. Persentase pangan 98,54% 99,42% 87% 93,70%
fortifikasi yang (baik) (baik) (baik)

memenuhi syarat

Pada isasi indikator kinerja rasio tindak lanjut

pengawasan s i, dan produk/sampling
risiko rendah dan
55,0%, yang menunj
ditetapkan. Dengan target

berarti terjadi peningkatan realis tahun 2019 dibandingkan tahun 2018.
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Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas koordinasi antar lintas
Kementerian dan Lembaga (K/L) terkait, sehingga hasil pengawasan Direktorat
Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang dapat ditindaklanjuti.
Peningkatan rasio tindak lanjut pengawasan juga didukung oleh pelaku usaha,
yang ditunjukkan dengan peningkatan indeks kepatuhan pelaku usaha pada
tahun 2019.

Indikator persentase keputusan hasil pangan risiko rendah

pada tahun 2019 Direktorat

dan sedang yang diselesaikan
Pengawasan Pangan Risiko Sedang telah berhasil mencapai target
yang telah ditetapkan, si sebesar 94,04% dari target 94%, dengan
kategori Baik.

Pada indi entase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat,
isasi sebesar 81,52% (2475 sampel pangan fortifikasi
MS dari 30 dari target 82%. Indikator kinerja ini merupakan salah
satu indik n POM yang dipantau Bappenas sejak tahun 2018 karena
rogram nasional pemerintah. Bila dibandingkan dengan
n 2018, diperoleh kenaikan capaian indikator sebesar 0,88%.
jadi 93,70% (baik) apabila dihitung terhadap target tahun 2020.
i terdiri dari tepung terigu, garam, dan minyak goreng sawit.

an fortifikasi yang memenuhi syarat dan tren pangan fortifikasi

riode tahun 2016 — 2019 masing-masing dapat dilihat pada

ah ini



32 | Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Persentase Pangan Fortifikasi Memenuhi Syarat

2016 - 2019

84,0% 81,9% 81,5%
80,0% 7739 753%
78,0% 2%
76,0%
74,0%

2016 2017 2018 2019

n = 2952 n = 2823 n = 2982 n = 3036

Tren Pangan Fortifikasi Memenuhi Syarat Per Komoditi Tahun 2016 — 2019 :

100,00%

79,93% 81 26%
75,13% 76, 54

Garam Konsumsi Beryodium Tepung Terigu Minyak Goreng Sawit

75,00%

50,00%

25,00%

0,00%

H2016 m2017 ®™2018 m 2019

Gambar asil Pengawasan Pangan Fortifikasi yang Menenuhi Syarat

2016- 2019

nyebab umum tidak memenuhi syaratnya suatu produk pangan

sebagai berikut:

pa izin edar (tidak mencantumkan izin edar, mencantumkan

edar fiktif, mencantumkan NIE SP/PIRT, atau mencantumkan

dar yang telah habis masa berlakunya) yang umumnya tidak

tau tidak memenuhi syarat kandungan KIO3, masih menjadi

a dalam pengawasan garam konsumsi. Pada tahun 2019

tan garam yang memenuhi syarat karena telah bersinerginya

nterian/Lembaga/daerah sehingga terdapat peningkatan

yang didaftarkan dan terkawal konsiste

vitamin B2, Zn,

c. Pengujian kadar
pemberlakuan SNI wajib, i encantumkan
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informasi “mengandung/ difortifikasi vitamin A” pada label. Pada tahun 2019
persentase produk memenuhi syarat menurun dikarenakan semakin banyak
produk minyak goreng sawit yang diuji kadar vitamin A sebagai dampak dari
peningkatan jumlah produk yang mencantumkan mengandung vitamin A
pada labelnya. Peningkatan produk dengan penambahan vitamin A ini
diduga sebagai persiapan industri untuk pemberlakuan wajib SNI minyak
goreng sawit pada 1 Januari 2020.

Dalam menghadapi percep
kinerja 82% di tahun 2019

tahun 2020 (dari target indikator
% di tahun 2020), diperlukan langkah-
langkah antara lain:
1. Inovasi skema alan sampling pengujian pangan fortifikasi yang

al (sebelumnya dilakukan di semester 2 menjadi

2. i sampling untuk 3 komoditi pangan fortifikasi, dan
ng tepung terigu di tahun 2020 hingga ke importir untuk
esuaian produk impor terhadap standar nasional,
3. kegiatan yang dapat berdampak langsung terhadap
ersyaratan pangan fortifikasi,
4. da pelaku usaha sehingga menerapkan ketentuan regulasi
5. regulasi terkait produk pangan fortifikasi dalam menghadapi
ren pola konsumsi masyarakat, menyikapi program pelestarian
aan intelektual komunal, dan mengahadapi perdagangan global
di
6. m fortifikasi antar stakeholder sehingga pengawalan program
7. kerja percepatan penurunan stunting.
4. Learni

Sasaran
terwujudnya Reform
dan Sedang sesuai RO
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sasaran ini diukur berdasarkan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai AKIP

Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang.

Tabel 13. Capaian sasaran strategis terwujudnya Reformasi Birokrasi Direktorat
Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang sesuai Roadmap RB
BPOM 2015-2019

Indikator Kinerja Utama  Tahun 2018 Tahun 2019  Target 2020

1. Nilai AKIP  Direktorat 90 89,40 81
Pengawngan Olahan (baik) (cukup)
Risiko Rendah dan
Sedang

Indikator kin KIP Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko
Rendah da engalami penurunan sebesar 0,6% dibandingkan tahun
2018. Be reviu hasil penilaian dari 5 (dua) komponen penyusun nilai
ifikasi adanya penurunan pada komponen pelaporan kinerja
porsi 15% dan evaluasi internal yang memiliki proporsi 10%
dari tot . Profil evaluasi penilaian AKIP tergambar di bawah ini:

Profil Evaluasi Nilai AKIP
Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan

Sedang
72,04
100 72,41
12,41
f 6,37
QIQB J 6’08 i .
o RN S
Pelaporan Kinerja Evaluasi Internal Nilai

m 2018 m2019

Gambar luasi Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Risiko

alah satunya adalah penilai
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PRRS yang mengampu indikator OTK lama dan indikator OTK baru yang sangat
berbeda sehingga kinerja tidak dapat optimal.
Berdasarkan evaluasi SAKIP dari Inspektorat Utama tersebut, beberapa
hal yang menjadi perhatian sebagai berikut:
1. Pemanfaatan hasil evaluasi SAKIP secara optimal dan komprehensif,
2. Melakukan self assesment secara berkala terkait evaluasi internal dalam

menggunakan tools yang telah ditetapk

3.3 ANALISIS EFISIENSI

Pada tahun at 11 (sebelas) indikator dalam rangka program
pengawasan mak
Risiko Rendah

tabel di baw

dilakukan oleh Direktorat Pengawasan Pangan
g memiliki tingkat efisiensi yang berbeda-beda. Pada
ikan indikator kegiatan utama yang dilaksanakan oleh
Direktorat n Pangan Risiko Rendah dan Sedang dengan tingkat

efisiensin

uran Efisiensi Indikator Kegiatan Direktorat Pengawasan
n Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2019

SYARTARVAN PROGRAM/KE RATA-RATA SE
STRATEGIS GIATAN/SUB CAPAIAN
KEGIATAN TARGET

INPUT  OUTPUT
. Persentase sarana 99,41% 120,10% 1,21 1 0,21 Efisien

Meningkatnya produksi dan

Sarana distribusi pangan

produksi dan olahan risiko

distribusi rendah dan sedang

pangan olahan yang memenubhi

risiko rendah ketentuan

dan sedang

yang

memenuhi

ketentuan

TE KATEGORI

Persentase pangan 98,94% 103,48% 1,05 1 0,05 Efisien
Meningkatnya olahan risiko

pangan olahan rendah dan sedang

risiko rendah yang memenubhi

dan sedang syarat

yang

memenuhi

syarat

-~
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Customer Perspective

Indeks kepuasan 98,85% 120,82% 1,22 1 0,22 Efisien
Meningkatnya pelayanan publik di
kepuasan bidang
pelaku usaha pengawasan
terhadap Pangan Olahan
layanan publik Risiko Rendah dan
di bidang Sedang
pengawasan
pangan olahan
risiko rendah
dan sedang
Indeks Kepatuhan 99,64% 140,18% 1,41 1 0,41 Efisien
Meningkatnya Pelaku usaha
kepatuhan sarana produksi
pelaku usaha pangan olahan
dan kesadaran risiko rendah dan
masyarakat sedang
terhadap
CEIMERETR
manfaat dan
mutu obat dan
makanan
Indeks Kepatuhan 99,64% 140,18% 1,41 1 0,41 Efisien
Pelaku usaha
sarana distribusi
pangan olahan
risiko rendah dan
sedang
Internal Proses Perspective
Rasio ketepatan 99,14% 111,11% 1,12 1 0,12 Efisien
Meningkatnya waktu pelayanan
ketepatan publik terkait
waktu sarana pangan
pelayanan olahan risiko
publik di rendah dan sedang
bidang Rasio ketepatan 99,14% 111,11% 1,12 1 0,12 Efisien
pengawasan waktu pelayanan
SELLRERRAERERRN  publik terkait
risiko rendah Produk pangan
dan sedang olahan risiko
rendah dan sedang
Rasio Tindak lanjut 99,07% 100,02% 1,01 1 0,01 Efisien
Meningkatnya hasil pengawasan
SEIRVIES sarana
pengawasan produksi,distribusi,
SEULERNELUEE dan
risiko rendah produk/sampling
dan sedang pangan olahan
berbasis risiko risiko rendah dan
sedang yang
dilaksanakan
Persentase 99,07% 100,04% 1,01 1 0,01 Efisien
keputusan hasil
pengawasan
pangan risiko
rendah dan sedang
yang diselesaikan
tepat waktu
Persentase pangan 99,07% 99,42% 1,00 1 0,00 Efisien

fortifikasi yang
memenuhi syarat

-~
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Learning & Growth Perspective

Nilai AKIP 99,10% 89,40 0,90 1 -0,10 Tidak Efisien
Terwujudnya RB Direktorat
Direktorat Pengawasan
Pengawasan Pangan Risiko
Pangan Risiko Rendah dan
Rendah dan Sedang

Sedang

Dari perhitungan tingkat efisiensi terhadap indikator kegiatan di

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Sedang-selama tahun 2019,
diperoleh hasil bahwa:
gan .indeks efisiensi dibawah 1 sehingga

s (-) atau dibawah 0, yaitu Nilai AKIP Direktorat

a) Terdapat 1 (satu) indi
memiliki tingkat efi
Pengawasan isiko Rendah dan Sedang. Hal ini dikarenakan

kontributor penurunan komponen evaluasi nilai AKIP salah

satunya ilaian pelaporan direktorat yang mengampu indikator
dikator OTK baru yang sangat berbeda sehingga kinerja
al. Namun apabila dilihat dari kegiatan-kegiatan pendukung

di tahun 2019 semuanya berjalan efisien.

b) (sepuluh) indikator kegiatan memiliki tingkat efisiensi 2 0 yang
kegiatan dilaksanakan secara efisien.
3.4 SI ANGGARAN & AKUNTABILITAS KEUANGAN

hun 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
oleh anggaran sebesar Rp. 14.922.142.000,-, dengan realisasi

r Rp. 14.834.337.030,- Dengan demikian, persentase realisasi

dalah 99,41%. Realisasi anggaran terhadap pagu setiap

sanakan pada tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel

isasihAnggaran Kegiatan Terhadap Pagu Tahun 2019

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Realisasi Persentase
Capaian

(%)

99,41%

Persentase sarana produksi dan distribusi 1.712.827.000 1.702.648.359
Meningkatnya pangan olahan risiko rendah dan sedang

SEIEE yang memenuhi ketentuan

produksi dan Persentase sarana produksi pangan olahan

distribusi risiko rendah dan sedang yang memenuhi

SEUDLERREREREN  ketentuan

risiko rendah Persentase sarana distribusi pangan olahan
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Sasaran Strategis

dan sedang
yang
memenuhi
ketentuan

Meningkatnya
pangan olahan
risiko rendah
dan sedang
yang
memenuhi
syarat

Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
terhadap
layanan publik
di bidang
pengawasan
pangan olahan
risiko rendah
dan sedang

Meningkatnya
kepatuhan
pelaku usaha
dan kesadaran
masyarakat
terhadap
CEIMERERR
manfaat dan
mutu obat dan
makanan

Meningkatnya
ketepatan
waktu
EEVEUED
publik di
bidang
pengawasan
pangan olahan
risiko rendah
dan sedang

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
pangan olahan
risiko rendah
dan sedang
berbasis risiko

Terwujudnya RB
Direktorat
Pengawasan
Pangan Risiko
Rendah dan
Sedang

Indikator Kinerja

risiko rendah dan sedang yang memenuhi
ketentuan

Persentase pangan olahan risiko rendah dan
sedang yang memenuhi syarat

Indeks kepuasan pelayanan publik di bidang
pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana
produksi pangan olahan risiko rendah dan
sedang

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana
distribusi pangan olahan risiko rendah dan
sedang

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik
terkait sarana pangan olahan risiko rendah
dan sedang

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik
terkait Produk pangan olahan risiko rendah
dan sedang

Rasio Tindak lanjut hasil pengawasan sarana
produksi,distribusi, dan produk/sampling
pangan olahan risiko rendah dan sedang yang
dilaksanakan

Persentase keputusan hasil pengawasan
pangan risiko rendah dan sedang yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan
Risiko Rendah dan Sedang

Target

431.666.000

113.955.000

1.321.433.000

594.277.000

8.864.142.000

1.883.842.000

Realisasi Persentase
Capaian
(%)
427.077.513 98,94%
112.647.007 98,85%
1.316.629.367 99,64%
589.136.625 99,14%
8.819.255.684  99,07%
1.866.942.475  99,10%

T



39 | Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

BAB IV
PENUTUP

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian sasaran strategis
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2019 untuk Direktorat

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang adalah berhasil dicapai dengan

realisasi sebagai berikut:

1. Capaian Kinerja

Selama tahun 20 (sebelas) indikator kinerja dapat dinilai
or kinerja dengan nilai sangat baik, 4 (empat)
baik, 2 (dua) indikator dengan nilai cukup, dan 3

an nilai tidak dapat disimpulkan.

n tingkat efisiensi terhadap indikator kegiatan di Direktorat
Risiko Rendah dan Sedang selama tahun 2019, diperoleh

t 1 (satu) indikator dengan indeks efisiensi dibawah 1

a memiliki tingkat efisiensi minus (-) atau dibawah 0, yaitu Nilai

irektorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang. Hal

arenakan kontributor penyebab penurunan komponen evaluasi

KIP salah satunya adalah penilaian pelaporan direktorat yang

mpu indikator OTK lama dan indikator OTK baru yang sangat

a sehingga kinerja tidak dapat optimal. Namun apabila dilihat

giatan-kegiatan pendukung indikator kinerja di tahun 2019

a berjalan efisien.

10 (sepuluh) indikator kegiatan memiliki tingkat efisiensi = 0

n kegiatan dilaksanakan secara efisien.

angan Risiko Rendah Dan Sedang mempe

anggaran sebe . -, realisasi anggaran tahun

pagu adalah 99,41%.
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4, Langkah-langkah untuk Peningkatan Kinerja Tahun 2020
Langkah-langkah peningkatan kinerja yang diusulkan pada tahun 2018
yang telah ditindaklanjuti sejumlah 2 (dua) yaitu:
a. Pengembangan Program Peningkatan Pelayanan Publik melalui
Implementasi Sistem Pelayanan Konsultasi Berbasis Elektronik
(webchat),

b. Melakukan intensifikasi kegiatan jejarin lam rangka koordinasi

antar lintas Kementrian aga - (K/L) terkait sehingga

meningkatkan awaren K/L terkait pengawasan pangan yang
dilakukan oleh dir awasan pangan risiko rendah dan sedang,
Upaya peningkatan Ki perlu ditindaklanjuti pada Tahun 2020:

gawasan sarana produksi, sarana distribusi, label

dan ikl engkap dan komprehensif sehingga dapat di analisa

alisa permasalahan yang menyebabkan ketidakpatuhan
sehingga dapat dirumuskan langkah yang tepat, apakah
penindakan ataupun pembinaan,

an monitoring internal terhadap pelaksanaan program dan

alam rangka mencapai target yang telah ditetapkan,

tkan monitoring respon tindak lanjut oleh stakeholder terkait

hasil pengawasan yang dilakukan,

n pengawalan terhadap sistem tindak lanjut hasil pengawasan

ang terintegrasi antara pusat (K/L) dan daerah, sehingga

an tindak lanjut dapat dilaksanakan lebih komprehensif.
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Lampiran 1. Keputusan Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan
Sedang tentang Indikator Kinerja Utama

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesio
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fax. (021) 4253856
BADAN POM Email ; ditwos_prrs@pom.go.id, ditwas, prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

KEPUTUSAN DIREKTUR PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
NOMOR B-HK.05.02.53.08.18, 2383
TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DJREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang a. bahwa dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja, perlu menetapkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) Dircktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedang.

b. bahwa sehubungan dengan huruf a maka perlu ditetapkan keputusan
mengenai penetapan indikator kinerja utama (IKUY Key Performance
Indicator Dircktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang,

Mengingat 1. Performance Indi Direk Peng: Pangan Risiko Rendah
dan Sedang Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 No.25 Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia);
2. Peraturan Pemerintah m 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Eval Pelak Pem b

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara nomor 4663 ):

3. Peraturan Presiden nomor 2 tahun 2015 tentang Pembangunan Jangka
Menengah Nasional tahun 2015 -2019;

4. Peraturan Presiden nomor 45 tahun 2016 tentang Rencana Kerja

Pemerintah tahun 2017;
5. Keputusan Presiden nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, K Organisasi, Tata Kerja Lembaga

Pemerintah non Departemen, sebagzumana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan peraturan Presiden nomor 64 tahun 2005, perubahan ke
enam atas Keputusan Presiden nomor 103 tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, Tata
Kerja Lembaga Pemerintah non Departemen;

il

Instruksi Presiden nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayaguman Aparalur Negara nomor
PER/09/M.PAN/5/2007 g P Umum P pan Kinerja
Utama di lingkungan Instansi Pemerintah

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI nomor
HK.04.1.21.11.10.10508 tahun 2010 tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama (IKU) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan RI
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fax. (021) 4253856
BADAN POM Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

Memutuskan

Menetapkan i Indikator Kinerja Utama Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedang sebagai berikut:

1o P Sarana Produksi Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Sedang yang M hi K

2. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Sedang yang Memenuhi Ketentuan,

3. Persentase Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang

Memenuhi Syarat.

4. Indeks Kepuasan Pelayanan Publik di Bidang Pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang.

5. Indeks Kepatuhan Sarana Produksi Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang.

6. Indeks Kepatuhan Sarana Distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang.

7. Rasio Ketepatan Waktu Pelayanan Publik Terkait Sarana Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang,.

8. Rasio Ketepatan Waktu Pelayanan Publik Terkait Produk Pangan
Olahan Risiko Rendah dan Sedang.

9. Rasio Tindak Lanjut Hasil Peng Sarana Produksi, Sarana
Distribusi, dan Produk/Sampling Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Scdang )ang Dilaksanakan.

10. P Hasil Penga Pangan Risiko Rendah dan

Sedang yang D:sclaankan Tepat Waktu.

11. Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat,

12. Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah
dan Sedang.

Pertama : Indikator ini merupakan acuan ukuran Kinerja yang digunakan olch
Direktorat Dlrektorm Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
untuk R St {RS), R Kinerja Tahunan
(RKT), mcn)ampmkan Rencana Kinerja dan Anggaran (RKA),
menyusun dokumen penetapan Kinerja (PK), menyusun laporan
akuntabilitas kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian kjnerja
sesuai dokumen Rencana Strategis Direktorat Pengawasan Pangan
Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2015 -2019;

Kedua 3 Indikator Kinerja Utama (IKU) di lingkungan Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah dan Sedang serta p R Strategi:
(RS), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), da.n Penetapan Kinerja (PK),
merupakan acuan bagi penyusunan dokumen sesuai Sistem Akuntansi
Kinerja Instansi Pemerintah ( SAKIP)
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Megara No. 23 Jakarta Pusot 10560 Indonesia
Telp. [021) 4244691, 4245395, 4228921, 4253856; Fox : (021) 4228921, 4253856
Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com
‘Website : www.pom.go.id
BADAN POM PR

Ketiga Keputusan ini berlaku untuk periode Renstra 2018 -2019.

Ditetapkan di Jakarta

pada tangeal 32 Agustus 2018

Direktur Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sedang

B v
i, 8.8, Apt, ME
NIP. 19690107 199603 2 001




44 | Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sedang Tahun 2019

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fox. (021) 4253856
BADAN POM Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME

Jabatan - Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
Selanjutnya disebuti pihak pertama

Nama . Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan . Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Januari 2019

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Direktur Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sgdang

mn

Dr. Ir. Pehny K. Lukito, MCP Ema Setyawati, S.Si. Apt, ME
NIP. 19631109 189003 2 001 NIP. 19690107 199603 2 001
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetakan Negara No. 23 Jakaria Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fax. (021) 4253856

BADAN POM Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG

Meningkatnya sarana produksi dan 1. Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan Risiko produksi pangan
Rendah dan Sedang yang memenuhi olahan risiko rendah
ketentuan dan sedang yang
memenuhi ketentuan
2. Persentase sarana 48%
distribusi pangan
olahan risiko rendah
dan sedang yang
memenuhi ketentuan
Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Persentase pangan 85%
Rendah dan Sedang yang aman, olahan risiko rendah dan
bermutu, bergizi sedang yang memenuhi
syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan
terhadap layanan publik di bidang pelayanan publik di 72
pengawasan Pangan Olahan Risiko bidang pengawasan
Rendah dan Sedang pangan olahan risiko
rendah dan sedang
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 1. Indeks kepatuhan
dan kesadaran masyarakat terhadap sarana produksi 55
keamanan, manfaat, dan mutu Obat pangan olahan risiko
dan Makanan rendah dan sedang
2. Indeks kepatuhan
sarana distribusi 55
pangan olahan risiko
rendah dan sedang
Meningkatnya ketepatan waktu 1. Rasio ketepatan
pelayanan publik di bidang pengawasan waktu pelayanan 90%
Pangan Olahan Risiko Rendah dan publik terkait sarana
Sedang pangan olahan risiko
rendah dan sedang
2. Rasio ketepatan
waktu pelayanan
publik terkait produk 90%




BADAN POM
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fox. (021) 4253856

Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

Rasio tindak lanjut
hasil pengawasan
sarana produksi,
sarana distribusi,
dan produk/sampling
Pangan Olahan

1

22 | 385 55

Risiko Rendah dan
Meningkatnya Sedang yang
efektivitas dilaksanakan
peng 1
Pangan Olahan | Persentase
Risiko Rendah keputusan hasil
dan Sedang peng 1 pangan
berbasis risiko risiko rendah dan 18,8 | 37,6 | 65,8 | 94
sedang yang
diselesaikan tepat
waktu
Persentase pangan
fortifikasi yang = o 32,8 82
memenuhi syarat
Terwujudnya RB
Direktorat
,':::gg:g;:an Nilai AKIP Direktorat
Risiko Rendah | Lengawasan B (L L (=

dan Sedang
sesuai roadmap
RB BPOM 2015-
2018

Pangan Risio
Rendah dan Sedang

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawasan Obat dan
akanan

Dr.Ir. Pénny K.

Dr._Ir. Pénny K. Lukito, MCP
NIP. 19631109 199003 2 001

Jakarta, Januari 2019

Pihak Pertama
Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedal

DA

Ema Setyawati, S.Si, Apt. ME
NIP. 19690107 199603 2 001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG

TN i e

Meningkatnya sarana produksi dan

1. Persentase sarana

48%
distribusi Pangan Olahan Risiko produksi pangan
Rendah dan Sedang yang memenuhi olahan risiko rendah
ketentuan dan sedang yang
memenuhi ketentuan
2. Persentase sarana 48%
distribusi pangan
olahan risiko rendah
dan sedang yang
memenuhi ketentuan
Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Persentase pangan 85%
Rendah dan Sedang yang aman, olahan risiko rendah dan
bermutu, bergizi sedang yang memenuhi
syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha | Indeks kepuasan
terhadap layanan publik di bidang pelayanan publik di 72
pengawasan Pangan Olahan Risiko bidang pengawasan
Rendah dan Sedang pangan olahan risiko
rendah dan sedang
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha | 1. Indeks kepatuhan
dan kesadaran masyarakat terhadap sarana produksi 55
keamanan, manfaat, dan mutu Obat pangan olahan risiko
dan Makanan rendah dan sedang
2. Indeks kepatuhan
sarana distribusi 55
pangan olahan risiko
rendah dan sedang
Meningkatnya ketepatan waktu 1. Rasio ketepatan
pelayanan publik di bidang pengawasan waktu pelayanan 90%

Pangan Olahan Risike Rendah dan
Sedang

publik terkait sarana
pangan olahan risiko
rendah dan sedang

2. Rasio ketepatan
waktu pelayanan
publik terkait produk

90%
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6 Meningkatnya efektivitas pengawasan 1. Rasio tindak lanjut
Pangan Olahan Risiko Rendah dan hasil pengawasan
Sedang berbasis risiko sarana produksi,
sarana distribusi, dan
produk/sampling
Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang
yang dilaksanakan

55%

2. Persentase keputusan
hasil pengawasan
pangan risiko rendah
dan sedang yang
diselesaikan tepat
waktu

94%

3. Persentase pangan
fortifikasi yang 82%
memenuhi syarat

7 Terwujudnya RB Direktorat Nilai AKIP Direktorat 81
Pengawasan Pangan Olahan Risiko Pengawasan Pangan
Rendah dan Sedang sesuai roadmap Olahan Risiko Rendah
RB BPOM 2015-2019 dan Sedang
Kegiatan Anggaran
1. Pengawasan Pangan Rislko Rendah dan Sedang Rp. 14.965.142.000

Jakarta, Januari 2019

: Pihak Pertama
Pihak Kedua o
Kepala Badan Pengawasan Obat dan Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedang

e

] 93 A Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME
NIP. 19631109 199003 2 001 NIP. 19690107 199603 2 001
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Lampiran 3. Rencana Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko
Rendah dan Sedang Tahun 2019

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG
JI. Percetokan Negora No. 23 Jokarto Pusat 10560 Indonesio
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fax. (021) 4253856
BADAN POM Emoail : ditwos_pers@pom.go.id, ditwas.prrs@gmail.com Website : www.pom.go.id

RENCANA KINERJA TAHUNAN 2018
DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG

Meningkatnya sarana produksi dan | 1. Persentase sarana produksi 48%
distribusi Pangan Olahan Risike pangan olahan risiko rendah dan
Rendah dan Sedang yang sedang yang memenuhi ketentuan
memenuhi keleniusn 2. Persentase sarana distribusi
pangan olahan risiko rendah dan 48%
sedang yang memenuhi ketentuan
Meningkatnya Pangan Olahan Persentase pangan olahan risiko 85%
Risiko Rendah dan Sedang yang rendah dan sedang yang memenuhi
aman, bermutu, bergizi syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelayanan publik di
usaha terhadap layanan publik di bidang pengawasan pangan olahan 72
bidang pengawasan Pangan Olahan | risiko rendah dan sedang
Risiko Rendah dan Sedang
Meningkatnya kepatuhan pelaku 1. Indeks kepatuhan sarana produksi 55
usaha dan kesadaran masyarakat pangan olahan risiko rendah dan
terhadap keamanan, manfaat. dan sedang
thutu Obat dan Makanan 2. Indeks kepatuhan sarana distribusi
pangan olahan risiko rendah dan 55
sedang
Meningkatnya ketepatan waktu 1. Rasio ketepatan waktu pelayanan 90%
pelayanan publik di bidang publik terkait sarana pangan olahan
pengawasan Pangan Olahan Risiko risiko rendah dan sedang -
Rendah dan Sedang 2. Rasio ketepatan waktu pelayanan
publik terkait produk pangan olahan
risiko rendah dan sedang
Meningkatnya efektivitas 1. Raslo tindak lanjut hasil 55%
pengawasan Pangan Olahan Risko pengawasan sarana produksi,
Rendah dan Sedang berbasis risike sarana distribusi, dan
produk/sampling Pangan Olahan
Risiko Rendah dan Sedang yang
dilaksanakan
2. Persentase keputusan hasil "
pengawasan pangan risiko 94
rendah dan sedang yang
diselesalkan tepat waktu
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG

Jl. Percetokan Negara No. 23 Jokorto Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4253856, 4245395, 4244691 Fox, (021) 4253856

BADAN POM Email : ditwas_prrs@pom.go.id, ditwos prrs@gmail.com Website : www pom.go.id

3. Persentase pangan fortifikasi 82%
yang memenuhi syarat
7 Terwujudnya RB Dirextorat Nilai AKIP Direktorat Pengawasan 81
Pengawasan Pangan Olahan Risikc = Pangan Olahan Risiko Rendah dan
Rendah dan Sedang sesuai Sedang
roadmap RB BPOM 2015-2019

Jakarta, 2 Januari 2019

Direktur Pengawasan Pangan Risike Rendah

dan Sedang

v

Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME
NIP. 19690107 199603 2 001
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Lampiran 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2019

RENCANA AKSI PERJANJIAN KERJA
DIREKTORAT PENGAWASAN PANGAN RISIKO RENDAH DAN SEDANG

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI KETE-
STRATEGIS URAIAN SATUAN [Tw1 [TW2 [TW3 [Twa [Tw1 [TW2 [TW3 [TWa | RANGAN

Persentase sarana

Meningkatnya produksi pangan

sarana produksi  |olahan risiko rendah % | 96|24 384 48

dan distribus| dan sedang yang

pamm Olahan memenuhi ketentuan

Risiko Rendah dan persentase sarana

Sedang yang distribusi pangan

‘memenuhi clahan risiko rendah % | 96|24 384/ 48

ketentuan dan sedang yang
memenuhi ketentuan

| [Meningkatnya
;gqgm Ofshan Persentase pangan
isiko Rendah dan 4

olahan risiko rendah

Sedangb:rang den sedang yang % 17 | 34 |595| 85

aman, bermutu,

bergiai memenuhi syarat

Meningkatnya

kepuasan pelaku

usaha terhadap  |Indeks kepuasan

layanan publik di  |pelayanan publik di

bidang bidang pengawasan - - - | 72

pengawasan pangan olahan risiko

Pangan Olshan  |rendah dan sedang

Risiko Rendah dan

Sedang

Meningkatnya Indeks kepatuhan

kepatuhan pelaku [Sarana produksi " ! .| s

usaha dan pangan olanan risiko

kesadaran rendah dan sedang

:nasyarakat Indeks =

koamanal n, sarana distribusi : ) 8 55

manfaatdan muty [P3N9aN olahan risiko

Obat dan Makanan |"€Ndah dan sedang
Rasio ketepatan waktu

Meningkatnya pelayanan publik terkait target

ketepatan waktu  |sarana pangan olahan | % 90 [ 90 [ 90 | 90 tidak

pelayanan publik di |risiko rendah dan kumulatif

bidang sedang

pengawasan Rasio ketepatan waktu

Pangan Olahan  |pelayanan publik terkait

Risiko Rendah dan|produk panganotahan | % | %0 | 90 | 90 | 90 tidak

Sedang risiko rendah dan kumulatif
sedang
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Rasio tindak lanjut
hasil pengawasan
sarana produksi,
sarana distribusi,
dan produk/sampling 11 | 22 | 385 55
Pangan Olahan
) Risiko Rendah dan
Meningkatnya Sedang yang
efektivitas dilaksanakan
pengawasan
6 | Pangan Olahan | Persentase
Risiko Rendah | keputusan hasil
dan Sedang pengawasan pangan
berbasis risiko risiko rendah dan 18,8 |376(658 | 94
sedang yang
diselesaikan tepat
waktu
Persentase pangan
fortifikasi yang - - 1328 82
memenuhi syarat
Terwujudnya RB
Direktorat
Pengawasan i 3
Pangan Olahan g:a' ::Ll:aD':rektorat
7 | Risiko Rendah | ,on92WeRE = | &= |8
dan Sedang Ra"gaa dtsms ad
sesuai roadmap Sl ang
RB BPOM 2015-
2019
Jakarta, Januari 2019
3 Pihak Pertama
S ackia Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah
Kepala Badan Pengawasan Obat dan dan s
Makanan ng
ks
ot
Dr. Ir. Pe ito, MCP Ema Setyawati, S.Si. Apt, ME

NIP. 19631109 199003 2 001

NIP. 19680107 199603 2 001
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Tahun 2019

Lampiran 5. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Direktorat P

Pemb

Sasaran Indikator Kinerja Definisi Operasional
Strategis Definisi
@) 2 3) 4)

Meningkatnya | Persentase sarana | Yang dimaksud dengan | Jumlah
Sarana produksi dan | sarana produksi adalah | produk
produksi dan | distribusi  pangan | industri  pangan  MD | distrib
distribusi olahan risiko rendah | dengan komoditi pangan | dipe
pangan olahan | dan sedang yang | risiko rendah dan | Ditw
risiko  rendah | memenuhi sedang, serta industri | dal
dan sedang | ketentuan rumah tangga pangan. PO
yang Yang dimaksud dengan | dal
memenubhi memenuhi syarat adalah | me
ketentuan sarana produksi dengan | sy

nilai audit minimal B atau
level Il, dan sarana
distribusi dengan nilai
minimal Cukup.

Persentase sarana
produksi pangan
olahan risiko rendah
dan sedang yang
memenuhi
ketentuan

Yang dimaksud dengan
sarana produksi adalah

industri  pangan  MD
dengan komoditi pangan
risiko rendah dan
sedang, serta industri

rumah tangga pangan.

Yang dimaksud dengan
memenuhi syarat adalah
sarana produksi dengan
nilai audit minimal B atau

an Pangan Risiko Rendah Dan Sedang

Penyebut Target | Capaian Nilai
sasi Definisi Realisasi 2019 2019 Pencapaian
Sasaran
(O (6) ) 8) | (9=(B)/(7) | (10)=(9)/(8)
Perspective
10.057 Jumlah  total sarana | 17.444 48% 57,65% 120,10%
sarana produksi yang diperiksa | sarana

oleh Ditwas PRRS dan
Balai Besar POM/Balai
POM dalam setahun

1.899
sarana

Jumlah  total sarana
produksi yang diperiksa
oleh Ditwas PRRS dan
Balai Besar POM/Balai
POM dalam setahun

5.146
sarana

48%

36,90%
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level 1l, dan sarana
distribusi dengan nilai
minimal Cukup.

Persentase sarana
distribusi  pangan
olahan risiko rendah
dan sedang yang
memenuhi
ketentuan

Yang dimaksud dengan
sarana distribusi adalah

distributor, importir,
eksportir, pedagang
besar dan kecil yang

memperjualbelikan
pangan olahan.

Yang dimaksud dengan
memenuhi syarat adalah
sarana produksi dengan
nilai audit minimal B atau
level 1l, dan sarana
distribusi dengan nilai
minimal Cukup.

Jumlah
distribusi
diperiksa
Ditwas

dan Balai

POM/Ba

yang m
syarat

Meningkatnya
pangan olahan
risiko  rendah
dan sedang
yang
memenubhi
syarat

Persentase pangan
olahan risiko rendah
dan sedang yang
memenuhi syarat

Yang dimaksud dengan
pangan olahan risiko
rendah dan sedang
adalah pangan olahan
yang dapat diproduksi
oleh  industri  rumah
tangga pangan, dan
pangan yang tidak
termasuk komoditi
berikut: Pangan Steril
Komersial, Pangan untuk
Keperluan Gizi Khusus,
AMDK, serta pangan
diproduksi dengan
teknologi baru.

Yang dimaksud dengan
memenuhi syarat adalah

sarana
yan

C

yang dilaporkan oleh
seluruh  BBPOM/BPOM
dan disampling oleh
Ditwas PRRS dalam
setahun

Jumlah total sarana | 12.298 48% 66,34% 138,21%
distribusi yang diperiksa | sarana
oleh Ditwas PRRS dan
Balai Besar POM/Balai
POM dalam setahun
12.819 Jumlah sampel pangan | 14.574 85% 87,95% 103,48%
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memenuhi syarat setelah
dilakukan  pemeriksaan
legalitas, fisik produk
dan/atau pengujian

Customer Perspective

Meningkatnya | Indeks  kepuasan | Yang dimaksud dengan | --
kepuasan pelayanan publik di | Kepuasan Pelaku Usaha
pelaku usaha | bidang pengawasan | adalah tingkat
terhadap Pangan Olahan | keberterimaan pelaku
layanan publik | Risiko Rendah dan | usaha terhadap kualitas
di bidang | Sedang layanan publik di bidang
pengawasan Pangan Olahan yang
pangan olahan diberikan, dengan
risiko  rendah memperhatikan 12
dan sedang aspek: Persyaratan
pelayanan, Prosedur
pelayanan, Waktu
Pelayanan, Biaya/tarif
(U4), Produk/jasa
Spesifikasi Jenis
Pelayanan, Penanganan
pengaduan, saran dan
masukan, Kejelasan
Petugas/Pelaksana,
Kompetensi Pelaksana,
Perilaku Pelaksana,
Maklumat Pelayanan,
Keamanan dan
Kenyamanan Sarana
Prasarana, Komitmen

Penyelenggara Layanan
dalam Pelayanan Publik.

Meningkatnya | Indeks Kepatuhan | Yang dimaksud dengan | -- 140,18%
kepatuhan Pelaku usaha | Kepatuhan Pelaku Usaha
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pelaku usaha
dan kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan,
manfaat dan
mutu obat dan
makanan

sarana produksi
pangan olahan
risiko rendah dan
sedang

adalah bentuk
keberterimaan pelaku
usaha dalam

melaksanakan berbagai
aktivitas yang bersifat
profit/non profit sesuai
dengan ketentuan
perundang-undangan
Pangan Olahan

Indeks Kepatuhan

Pelaku usaha
sarana distribusi
pangan olahan

risiko rendah dan
sedang

Yang dimaksud dengan
Kepatuhan Pelaku Usaha

adalah bentuk
keberterimaan pelaku
usaha dalam

melaksanakan berbagai
aktivitas yang bersifat
profitnon profit sesuai
dengan ketentuan
perundang-undangan
Pangan Olahan

Meningkatnya
ketepatan
waktu
pelayanan
publik di
bidang
pengawasan
pangan olahan
risiko  rendah
dan sedang

Rasio ketepatan
waktu  pelayanan
publik terkait sarana
pangan olahan
risiko rendah dan
sedang

Yang dimaksud dengan
Ketepatan Waktu
Pelayanan Publik adalah
pemenuhan janji layanan
(SLA) vyang diberikan

kepada masyarakat/
pelanggan untuk
memenuhi salah satu
atribut keberhasilan

penyelenggaran
pelayanan publik.
Rasio ketepatan waktu
pelayanan publik

Proses Perspective

27 Jumlah
sertifikasi

pelayanan

pengajuan
oleh
masyarakat/pelanggan

27
sertifikasi
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merupakan

perbandingan jumlah
pemenuhan waktu janiji
pelayanan (SLA) yang
memenuhi waktu dengan

jumlah pengajuan

pelayanan oleh

masyarakat/pelanggan.

Yanblik terkait

pengawasan sarana

produksi adalah

sertifikasi CPPOB, HS.
Rasio ketepatan | Yang dimaksud dengan Jumlah pengajuan 111,11%
waktu pelayanan | Ketepatan Waktu pelayanan oleh
publik terkait produk | Pelayanan Publik adalah < ji masyarakat/pelanggan.
Pangan Olahan | pemenuhan janji layanan
Risiko Rendah dan | (SLA) yang diberikan
Sedang kepada

masyarakat/pelanggan
untuk memenuhi salah
satu atribut keberhasilan
penyelenggaran
pelayanan publik.

Rasio ketepatan waktu

pelayanan publik
merupakan
perbandingan jumlah

pemenuhan waktu janji
pelayanan (SLA) yang
memenuhi waktu dengan
jumlah pengajuan
pelayanan oleh
masyarakat/pelanggan.

Yanblik terkait
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pengawasan produk
adalah SKI/SKE, SRP,
SAS

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
pangan olahan
risiko  rendah
dan sedang
berbasis risiko

Rasio Tindak lanjut
hasil pengawasan
sarana
produksi,distribusi,
dan
produk/sampling

pangan olahan
risiko rendah dan
sedang yang

dilaksanakan

Yang dimaksud dengan
Rasio Tindak Lanjut Hasil

Pengawasan adalah
perbandingan antara
feedback dari pelaku

usaha dan/atau instansi
terkait dengan
surat/rekomendasi tindak
lanjut yang diterbitkan.

- Menghitung  jumlah
feedback dibandingkan
dengan tindak lanjut hasil
pengawasan yang
dilakukan oleh Ditwas
PRRS dan rekomendasi
yang dikeluarkan oleh
Ditwas PRRS vyang
diberikan kepada instansi
terkait dalam satu tahun

Feedback dari
pelaku usah

dan/atau
instansi terk

Tindak lanjut hasil
pengawasan yang
dilakukan oleh Ditwas

PRRS dan rekomendasi
yang dikeluarkan oleh
Ditwas PRRS yang
diberikan kepada instansi
terkait dalam satu tahun
berjalan.

838

55%

55,01%

100,02%

berjalan.

Persentase Yang dimaksud dengan
keputusan hasil | Keputusan Hasil
pengawasan Pengawasan adalah
pangan risiko | keputusan yang
rendah dan sedang | diterbitkan terhadap
yang diselesaikan | temuan hasil
tepat waktu pengawasan.

Yang dimaksud dengan
Pendalaman Mutu
adalah  upaya untuk
memperoleh  informasi

Jumlah keputusan yang
diterbitkan terhadap
temuan hasil
pengawasan dalam satu
tahun berjalan

94,04%
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pengawasan yang lebih
mendetil terhadap suatu
objek pengawasan yang
dicurigai.

Persentase pangan
fortifikasi yang
memenuhi syarat

Diukur berdasarkan
jumlah produk pangan
fortifikasi yang diawasi
yang telah memenuhi
persyaratan

Jumlah samp

pangan

fortifikasi

memenu
syarat
dilapork
seluruk
BBPQ

Terwujudnya
RB Direktorat
Pengawasan
Pangan Risiko
Rendah dan
Sedang

Nilai AKIP
Direktorat
Pengawasan
Pangan Risiko
Rendah dan
Sedang

Yang dimaksud dengan
Reformasi Birokrasi
sesuai Road Map adalah
upaya pembaharuan dan
perubahan mendasar

terhadap sistem
penyelenggaraan

pemerintah untuk
mencapai milestones

yang ditetapkan 5
tahunan

Yang dimaksud dengan
Nilai  Hasil  Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah
adalah nilai hasil dari
penilaian/evaluasi  yang
dilakukan oleh
Kementerian
Pendayagunaan
Aparatur  Negara dan

oleh

Jumlah sampel pangan
fortifikasi yang dilaporkan

BBPOM/BPOM

81,52%

rowth Perspective

89,40%
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Reformasi Birokrasi
(KemenPAN dan RB)
atas Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah yang
dilakukan oleh setiap
Kementerian/Lembaga
(K/L).
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Lampiran 6. Pengukuran Kinerja Kegiatan Direktorat Pengawasan Pan

SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

Meningkatnya sarana
produksi dan distribusi
Pangan Olahan Risiko
Rendah dan Sedang yang
memenuhi ketentuan

1 | Verifikasi sarana
produksi dan
distribusi
pangan/bahan
tambahan

0 Rendah dan Sedang Tahun 2019

NERJA TARGET

REALISASI

%

Perspective

1.712.827.000

1.702.648.359

99,41%

tase sarana produk 48%
stribusi Pangan Olahan
0 Rendah dan Sedang

memenuhi ketentuan

57,65%

120,10%

1.572.666.000

1.564.390.052

ut :

2 Verifikasi Sarana
Produksi UMKM

ah sarana produksi dan 422 sarana
busi pangan/bahan
han pangan yang

asl

432 sarana

A \

A N
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

INDIKATOR K

Pangan Olahan
Untuk Peningkatan
Daya

Meningkatnya pangan
olahan risiko rendah dan
sedang yang memenuhi
syarat

Penanganan Isu
Keamanan Panga

Implementasi Siste
Traceability dan
Recall Bagi Industry
Menengah Importir

) Rendah dan Sedang
memenuhi syarat

TARGET REALISASI %
140.161.000 138.258.307
a produksi IRTP | 71 sarana 71 sarana 100%
asi
98,94%
431.666.000 427.077.513
tase Pangan Olahan 85% 87,95% | 103,47%

374.866.000

370.800.013

98,92%

libatan dalam pertemuan
t Isu Keamanan Pangan

20 pertemuan

20 pertemuan

56.800.000

56.277.500

A N




63 | Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

INDIKATOR K

TARGET

REALISASI

%

osialisasi
tem
Recall bagi
ngah dan

Tersele
implem
Tra
Ind
|

1 Sosialisasi

1 Sosialisasi

100%

2r Perspective

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha terhadap
layanan publik di bidang
pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang

5 | Perkuatan
Kompetensi dan
Motivasi

113.955.000

112.647.007

98,85%

s kepuasan pelayanan
di bidang pengawasan
jan Olahan Risiko

dah dan Sedang

72

86,99

120,82%

113.955.000

112.647.007

t:

uan dalam rangka
tensi dan motivasi serta
njutan lembaga LSFI

3 pertemuan

3 pertemuan

Meningkatnya kepatuhan
pelaku usaha Pangan
Olahan Risiko Rendah dan

A \

A N

1.321.433.000
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

Sedang

6 | Perkuatan

Pengawasan
Pangan Online dan
MLM

7 | Pengelolaan Hasi
Pengawasan
Pramuka Sapa

Jatan pengawasan
an oline dan MLM

INDIKATOR K TARGET REALISASI %
Output :
Indeks an pelaku 140,18%
usal produksi dan 55 77,1
dis angan Olahan
R dah dan Sedang
99,88%
553.228.000 552.579.430
h rapat dalam rangka 5 rapat 5 rapat 100,00%

768.205.000

764.049.937

t:

juk penyelenggaraan
nodul SAKA POM

4 petunjuk
penyelenggaraan/
modul

- 1 Petunjuk
penyelenggaraan
Rintisan SAKA

POM

- 3 Modul Krid
SAKA POM
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

INDIKATOR

Meningkatnya ketepatan
waktu pelayanan publik di
bidang pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang

8 | Perkuatan
Pengawasan Post
Border

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan

TARGET REALISASI %
99,14%
594.277.000 589.136.625
atan waktu 90 100 | 111,11%
publik terkait
an produk Pangan
Risiko Rendah dan
99,14%
594.277.000 589.136.625

ek SKI/SKE online
an dalam rangka

r

atan pengawasan post

7 bimtek

7 bimtek

100,009
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

Sedang berbasis risiko

9 | Bimbingan Teknis
Nasional Food

Inspector Tingkat
dasar tahun 2019

10 | Bimbingan Teknis
Nasional Food

Inspector Tingkat
Muda tahun 2019

11 | Workshop / Semina
Pengawasan
Pangan Direktorat
Pengawasan

INDIKATOR K TARGET REALISASI %
Rasio ti asil 55 55,01 | 100,02%
penga ana produksi,
saral i dan
pro ng Pangan
O o Rendah dan
ng dilaksanakan
99,96%
691.607.000 691.343.622
t:
2k Nasional Food 1 Bimtek 1 Bimtek 100,00%

actor Tk. Dasar tahun

510.040.000

509.952.884

ut :

2k Nasional untuk Loka 1 Bimtek

1 Bimtek

227.628.000

223.748.484
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/ | INDIKATOR K

SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI

%

Pangan Risiko
Rendah dan Sedang | Penga

Dire}

12 | Forum Food

Inspector tahun
2019

ctor tahun 2019

2lenggaraan Forum Food

1 pertemuan

Worksha ar 9 pertemuan 9 pertemuan 100,00%
gan
gawasan
Pa 0 Rendah dan
99,77%
678.816.000 677.234.117
1 pertemuan 100,00%

ut :

awasan pangan risiko
h dan sedang yang
saikan tepat waktu

2rsentase keputusan hasil

94%

94,04%

100,04

13 | Monitoring dan

Evaluasi Kinerja
Balai Besar / Balai

A

240.558.000

238.947.889

POM

i W

Su

\ n Deputi

POM

2 UPT Badan

2 UPT Beg
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

14 | Koordinasi Lintas
Sektor Pengawasan
Pangan Risiko
Rendah dan Sedang

15 | Rapat Koordinasi
Pusat dan Balai
dalam rangka
Manajemen
Sampling Tahun
2019

16 | Forum Komunika
ABG (Academia,
Bussiness and
Government)

INDIKATOR TARGET REALISASI %
Input :
Dana 99,86%
869.940.000 868.703.600
@)
etunjuk operasional | 1 dokumen 1 dokumen 100,00%
isik Sub bidang
san Pangan olahan
98,92%
1.072.034.000 1.060.461.951
t:
men pedoman sampling | 1 dokumen 1 dokumen 100,00%
an olahan
99,47
2.623.519.000 2.609.672.030
t:
Komunikasi ABG 23 Forum 23 Forum 1
3 e 82% 1%

fort
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

INDIKATOR K

syarat

17

Pengawasan
Pangan Fortifikasi di
Tingkat Produksi

18

Bimbingan Teknis
Nasional
Pengawasan
Pangan Mengena
Pengawasan
Fortifikasi

19

Penyebaran
Informasi Pangan
Fortifikasi di Media
Publik

Inp

D

TARGET REALISASI %
99,80%
209.822.000 209.411.232
asan pangan fortifikasi | 6 provinsi 6 provinsi 100,00%
at produsen
99,79%
770.558.000 768.906.321

ut :

pingan teknis nasional

1 pertemuan

1 pertemuan

100,009

660.624.000

654.321.778

aran informasi pangan
i dan nutrisi

20

Advokasi ke Pemda
Wilayah Sentra
Garam terkait

1 kegiatan

1 kegiatan

A

A N

155.650.000
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

INDIKATOR K

Pengawasan
Pangan Fortifikasi Advok

21

Focus Group
Discussion dalam
rangka Monitoring
dan Evaluasi
Program
Pengawasan
Fortifikasi Pangan

Output :

monitoring dan

asi Program
awasan Fortifikasi

TARGET REALISASI %
4 provinsi 4 provinsi 100,00%
98,80%
153.346.000 151.504.062
uan lintas sektor dalam | 1 pertemuan 1 pertemuan 100,00%

Terwujudnya RB Direktorat
Pengawasan Pangan
Olahan Risiko Rendah dan
Sedang sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019

1
|

g & Growth Perspective

ut :

22

Operasional
Kegiatan Direktorat
Pengawasan
Pangan Risiko

AKIP Direktorat
awasan Pangan Olahan

Rendah dan Sedang

541.880.000

527.265.945

A N
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SASARAN STRATEGIS

PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

INDIKATOR K

Rendah dan Sedang

Jumlah P
mend
Dire}

pan

Se

23 | Administrasi Satker
Kedeputian Il

24 | Forum Koordinasi
Teknis Kedeputia
[Il pada Direktorat
Pengawasan

Pangan Risiko
Rendah dan Seda

25 | Perencanaan,
Monev dan
Penerapan Sistem
Manajemen Mutu

451.183.000

451.181.480

Ut :

2lenggaranya kegiatan
koordinasi teknis
putian 11l pada Ditwas

D

terselenggaranya
kegiatan forum
koordinasi teknis
kedeputian Il
pada Ditwas
PRRS

terselenggaranya
kegiatan forum
koordinasi teknis
kedeputian Ill pada
Ditwas PRRS

A

778.279.000

776.492.600

O

A N

100,00

TARGET REALISASI %
rangka 12 paket 12 paket 100%
asional
gawasan
rendah dan
99,56%
112.500.000 112.002.450
lenggaraan pertemuan 10 pertemuan 10 pertemuan 100%
kedeputian Ill
100,00%

1
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Lampiran 7. Pengukuran Efisiensi Kegi
Pangan Risiko Rendah

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya sarana produksi dan
distribusi pangan olahan risiko
rendah dan sedang yang memenuhi
ketentuan

Persentase sarana prod
olahan risiko rendah dal
memenuhi ketentuan

Persentase sarana dis
olahan risiko rendah
memenuhi ketentuan

Verifikasi sarana
pangan/bahan tam

Verifikasi Sarana Pro
B | Pangan Olahan Untu
Daya

Indikator Kinerja/Sub Komponen

g Tahun 2019

or engawasan

RATA-RATA % CAPAIAN
TARGET INDIKATOR

INPUT OUTPUT

KATEGORI TE

99,41% 120,10%

1,21 1 Efisien 0,21

distribusi

99,47% 102,37%

1,03 1 Efisien 0,03

98,64% 100%

1,01 1 Efisien
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rendah dan sedang yang memenuhi Persentase pangan olahan risiko rendah . ’ 03.48%

Meningkatnya pangan olahan risiko
syarat dan sedang yang memenuhi syarat

A | Penanganan Isu Keamanan F 98,92% Efisien

Implementasi Sistem T

0,
Recall Bagi Industry 99,08%

Efisien

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha terhadap layanan publik di
bidang pengawasan pangan olahan
risiko rendah dan
sedangMeningkatnya kepatuhan
pelaku usaha dan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan,
manfaat dan mutu obat dan makanan

Indeks kepuasan pela
bidang pengawasan P
Risiko Rendah dan Se

98,85% 120,82% 1,22 1 Efisien 0,22

Penguatan Kompe otivasi

98,85% Efisien
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Meningkatnya kepatuhan pelaku
usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan
mutu obat dan makanan

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana
produksi pangan olahan risiko rendah dan
sedang

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha
distribusi pangan olahan risiko
dan sedang

140,18%

Efisien

Perkuatan Pengawas
dan MLM

99,88%

Efisien

Pengelolaan Hasil
Pramuka Sapa

99,46%

100%

1,01

1 Efisien

0,01

Meningkatnya ketepatan waktu
pelayanan publik di bidang
pengawasan pangan olahan risiko
rendah dan sedang

Rasio ketepatan wakt
terkait sarana pangan
rendah dan sedang

Rasio ketepatan waktu
terkait produk Pangan
Rendah dan Sedang

99,14%

111,11%

1 Efisien

0,01
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A | Perkuatan Pengawasan Post Border

Meningkatnya efektivitas
pengawasan pangan olahan risiko
rendah dan sedang berbasis risiko

Rasio Tindak lanjut hasil penga
sarana produksi,distribusi, dar
produk/sampling pangan ola
rendah dan sedang yang di

>

99,07%

100,02%

1,01

Efisien 0,01

Persentase keputusan ha
pangan risiko rendah da
diselesaikan tepat wakt

99,07%

100,04%

1,01

Efisien 0,01

Persentase pangan for
memenuhi syarat

99,44%

99,42%

1,00

Efisien 0,00

Bimbingan Teknis

Inspector Tingkat ¢ 2019

99,96%

100%

1,00

Efisien 0,00 |

Bimbingan Teknis Na
Inspector Tingkat Mud

99,98%

100%

1,00

Efisien
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Workshop / Seminar Pengawasan
Pangan Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Forum Food Inspector tahu

99,77%

Efisien

Monitoring dan Evalu
Besar / Balai POM

99,33%

Efisien

Rapat Koordinasi
dalam rangka Mal
Tahun 2019

99,86%

100%

1,00

Efisien

0,00

Koordinasi Lintas
Pangan Risiko Re

98,92%

100%

1,01

Efisien

0,01

Forum Komunikasi
Bussiness and Gov

99,47%

100%

1,01

Efisien
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Pengawasan Pangan Fortifikasi di
Tingkat Produksi

Bimbingan Teknis Nasional
J | Pengawasan Pangan Meng
Pengawasan Fortifikasi

Penyebaran Informasi
Fortifikasi di Media P

99,79%

100%

1,00

Efisien

99,05%

Efisien

Advokasi ke Pemd
L | Garam terkait Pen
Fortifikasi

99,61%

100%

1,00

Efisien

0,00

Focus Group Dis
M | Monitoring dan E
Pengawasan Forti

Terwujudnya RB Direktorat
Pengawasan Pangan

98,80%

100%

1,01

Efisien

0,01

Nilai AKIP Direktorat Pe
Risiko Rendah dan Sedal

Pangan

99,10%

89,40%

0,90

Tidak Efisien
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Operasional Kegiatan Direktorat
Pengawasan Pangan Risiko Rendah
dan Sedang

Administrasi Satker Kedeputi

99,56%

Efisien

Forum Koordinasi Tek
pada Direktorat Peng
Risiko Rendah dan

100,00%

100%

1,00

Efisien

0,00

Perencanaan, Mo
Sistem Manajeme

99,77%

100%

1,00

Efisien

0,00
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Lampiran 8. Capaian Realisasi Anggaran T,

Pangan Risiko Rendah Dan &

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja/Sub Kon

Meningkatnya sarana produksi dan
distribusi pangan olahan risiko
rendah dan sedang yang memenuhi
ketentuan

orat Pengawasan

Pagu Anggaran

Realisasi

Capaian Realisasi

Persentase sarana prod
olahan risiko rendah dal
memenuhi ketentuan

Persentase sarana dis
olahan risiko rendah d
memenuhi ketentuan

Rp. 1.712.827.000

Rp. 1.702.648.359

99,41%

Verifikasi sarana pr distribusi

pangan/bahan tamb

Rp. 1.572.666.000

Rp. 1.564.390.052

99,47%

Verifikasi Sarana Prod
B | Pangan Olahan Untuk
Daya

Rp. 140.161.000

Rp. 138.258.307

98,64%
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Meningkatnya pangan olahan risiko
rendah dan sedang yang memenuhi
syarat

Persentase pangan olahan risiko rendah
dan sedang yang memenuhi syarat

A | Penanganan Isu Keamanan P

'

Rp. 427.077.513

Rp. 374.866.000

Rp. 370.800.013

98,92%

Implementasi Sistem Tr
Recall Bagi Industry

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha terhadap layanan publik di
bidang pengawasan pangan olahan
risiko rendah dan sedang

Rp. 56.800.000

Rp. 56.277.500

99,08%

Indeks kepuasan pela
bidang pengawasan P
Risiko Rendah dan Se

Rp. 113.955.000

Rp. 112.647.007

98,85%

A | Penguatan Kompeten:

Rp. 113.955.000

Rp. 112.647.007

98,85%




82 | Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana
produksi pangan olahan risiko rendah

Meningkatnya kepatuhan pelaku dan sedang
usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan
mutu obat dan makanan Indeks Kepatuhan Pelaku usaha
distribusi pangan olahan risiko
dan sedang

.321.433.000 Rp. 1.316.629.367

Perkuatan Pengawasa
dan MLM

Rp. 553.228.000 Rp. 552.579.430 99,88%

Pengelolaan Hasil

0,
Pramuka Sapa Rp. 768.205.000 Rp. 764.049.937 99,46%

Meningkatnya ketepatan waktu
pelayanan publik di bidang
pengawasan pangan olahan risiko
rendah dan sedang

Rasio ketepatan wakt
terkait sarana pangan
rendah dan sedang

Rp. 594.277.000 Rp. 589.136.625 99,14%

Rasio ketepatan waktu
terkait produk Pangan
Rendah dan Sedang
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A | Perkuatan Pengawasan Post Border

Meningkatnya efektivitas
pengawasan pangan olahan risiko
rendah dan sedang berbasis risiko

Rasio Tindak lanjut hasil pengaw
sarana produksi,distribusi, dan
produk/sampling pangan olah
rendah dan sedang yang dila

Persentase keputusan hasij
pangan risiko rendah dan
diselesaikan tepat waktu

Persentase pangan for
memenuhi syarat

Rp. 589.136.625

Rp. 8.864.142.000

Rp. 8.819.255.684

99,49%

Bimbingan Teknis
Inspector Tingkat d

Rp. 691.607.000

Rp. 691.343.622

99,96%

Bimbingan Teknis N
Inspector Tingkat Mu

Rp. 510.040.000

Rp. 509.952.884

99,98%
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Workshop / Seminar Pengawasan
C | Pangan Direktorat Pengawasan
Pangan Risiko Rendah dan Sedang

Rp. 223.748.484

D | Forum Food Inspector tahun Rp. 678.816.000 Rp. 677.234.117 99,77%

Monitoring dan Evalua:
Besar / Balai POM

Rp. 240.558.000 Rp. 238.947.889 99,33%

Rapat Koordinasi P,
F | dalam rangka Man
Tahun 2019

Rp. 869.940.000 Rp. 868.703.600 99,86%

Koordinasi Lintas
Pangan Risiko Ren

Rp. 1.072.034.000 Rp. 1.060.461.951 98,92%

Forum Komunikasi A

Bussiness and Gover Rp. 2.623.519.000

Rp. 2.609.672.030 99,47%
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Pengawasan Pangan Fortifikasi di
Tingkat Produksi

Bimbingan Teknis Nasional
J | Pengawasan Pangan Menge
Pengawasan Fortifikasi

Penyebaran Informasi
Fortifikasi di Media Pu

Rp. 209.411.232

Rp. 770.558.000

Rp. 768.906.321

99,79%

Rp. 660.624.000

Rp. 654.321.778

99,05%

Advokasi ke Pemd
L | Garam terkait Peng
Fortifikasi

Rp. 155.650.000

Rp. 155.047.714

99,61%

Focus Group Disc
M | Monitoring dan Ev
Pengawasan Fortifi

Rp. 153.346.000

Rp. 151.504.062

98,80%

Terwujudnya RB Direktorat
Pengawasan Pangan

Nilai AKIP Direktorat Pe
Pangan Risiko Rendah

Rp. 1.883.842.000

Rp . 1.866.942.475

99,10%
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